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MOTTO 

 

“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada 

dijalan Allah.” 

             (HR.Turmudzi) 

 

Kamu hanya hidup sekali, jika kamu melakukannya dengan benar, satu kali 

saja cukup. 

(Albert Einstein) 

 

Masa lalu selamanya tidak pernah menang, Karna ia selalu ada di belakang. 

(Tere Liye) 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini untuk kedua orang tuaku, keluarga 

besarku, dan sahabat-sahabatku yang selama ini memberi 

semangat, kuberharap dapat memberikan yang terbaik untuk 

mereka tercinta. 
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ABSTRAK 

 

MUSTAKIM. 2016. Analisis Profitabilitas, Likuiditas, Aktivitas, Dan Solvabilitas 

Untuk mengukur kinerja keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Talasalapang Di Kota Makassar (dibimbing oleh Anwar Ramli dan Abd. 

MuisDilla). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji analisis rasio profitabilitas, rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio solvabilitas dalam menilai kinerja keuangan pada 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu untuk menjelaskan 

tentang hasil perhitungan rasio keuangan yang terdiri dari rasio profitabilitas, rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio solvabilitas yang terjadi dalam perusahaan selama 

tahun 2011 sampai dengan 2015. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar selama lima tahun 

terakhir (2011-2015) sekaligus menjadi sampel pada penelitian ini. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Talasalapang Di Kota Makassar selama lima tahun terakhir mengalami peningkatan, 

pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas yang terdiri 

dari Return on Assets dinilai dalam keadaan yang baik karena kemampuan aktiva 

yang diinvestasikan untuk berputar dalam menghasilkan laba sangat tinggi dan 

dengan Return on Equity dinilai dalam keadaan yang baik karena kemampuan 

ekuitas/modal yang digunakan untuk menghasilkan laba sangat tinggi. Pengukuran 

kinerja keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas yang terdiri dari Current 

Ratio dinilai sangat baik karena kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang 

lancar lebih dari 200% sedangkan dengan Quick Ratio selama tahun 2011-2015 

mengalami fluktuasi, nilai ini dianggap masih aman. Nilai Quick Ratio yang 

diperoleh lebih dari 100%, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk  

melunasi hutang lancar dengan aktiva lancar setelah dikurang persediaan dalam 

kondisi baik. Pengukuran kinerja keuangan menggunakan rasio solvabilitas dengan 

Total  Assets  to  Debt  Ratio menunjukkan fluktuasi dari tahun 2011-2015 dan dapat 

dikatakan solvabel karena kemapuan  perusahaan dalam memenuhi semua hutang 

dengan aktiva dapat terpenuhi, meskipun dalam tiga tahun terakhirnya mengalami 

penurunan. 

 

 

Kata Kunci :Analisis Rasio, Profitabilitas , Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi 

perusahaan. Untuk melihat sehat tidaknya suatu perusahaan tidak hanya dapat 

dinilai dari keadaan fisiknya saja, Misalnya dilihat dari gedung, pembangunan 

atau ekspansi. Faktor terpenting untuk dapat melihat perkembangan suatu 

perusahaan terletak dalam unsur keuangannya, karena dari unsur tersebut juga 

dapat mengevaluasi apakah kebijakan yang ditempuh suatu perusahaan sudah 

tepat atau belum, mengingat sudah begitu kompleksnya permasalahan yang  dapat 

menyebabkan kebangkrutan dikarenakan banyaknya perusahaan yang akhirnya 

gulung tikar karena faktor keuangan yang tidak sehat.  

Salah satu alat yang digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan dapat berwujud laporan keuangan. Laporan keuangan menyajikan 

gambaran mengenai posisi keuangan dari kinerja perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Posisi keuangan perusahaan ditunjukkan dalam laporan neraca, dalam 

laporan neraca kita dapat mengetahui kekayaan atau assets perusahaan yang 

dimiliki (sisi aktiva), dan dari sisi pasiva dapat kita ketahui darimana dana-dana 

untuk membiayai aktiva tersebut (dari modal sendiri atau hutang), sedangkan 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan  laba dapat kita lihat dari laporan laba 

rugi perusahaan. 

 

1 
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Analisis laporan keuangan merupakan proses yang penuh pertimbangan 

dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan 

eliminasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja 

perusahaan pada masa mendatang. Analisis terhadap laporan keuangan suatu 

perusahaan pada dasarnya untuk mengetahui tingkat profitabilitas, tingkat 

solvabilitas, tingkat likuiditas dan stabilitas usaha, dan tingkat resiko atau tingkat 

kesehatan suatu perusahaan.  

Muslich (2003:47) menyatakan bahwa “analisis rasio keuangan merupakan 

alat utama dalam analisis keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk 

menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan perusahaan”. Tujuannya adalah 

memberi gambaran mengenai kelemahan dan kemampuan finansial \perusahaan 

dari tahun ke tahun. Analisis rasio ini akan sangat membantu dalam menilai 

prestasi manajemen di masa lalu dan prospeknya di masa yang akan datang.   

Rasio keuangan (financial ratio) merupakan alat bantu yang dapat 

digunakan untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan maupun 

pegadaian. Menurut Loen  (2008:119) “ ada  beberapa  rasio yang  bisa  

digunakan  untuk menganalisis laporan keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio 

rentabilitas dan rasio  solvabilitas”.  

Analisis rasio likuiditas dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya bila jatuh tempo. 

Analisis solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
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dalam memenuhi kewajiban jangka panjang perusahaan. Analisis rasio aktivitas 

merupakan rasio yang menunjukan tingkat efektivitas penggunaan aktiva atau 

kekayaan perusahaan. Analisis rasio profitabilitas dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menjalankan efektivitas 

manajemennya, yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan. 

PT Pegadaian (Persero) yang sebelumnya berbentuk badan usaha PERUM 

ini merupakan salah satu dari Badan Usaha Milik Negara. Sampai saat ini, PT 

Pegadaian (Persero) adalah lembaga formal di Indonesia yang berdasarkan hukum 

yang diperbolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit atas 

dasar hukum gadai. Pegadaian merupakan badan usaha yang bergerak dibidang 

pelayanan jasa pegadaian kepada rakyat. Dalam menjalankan aktivitasnya 

Pegadaian cabang Talasalapang Di Kota Makassar menggunakan dana yang 

cukup besar dimana dalam pengelolaannya diperlukan data yang lengkap sebagai 

dasar pengambilan keputusan yang baik terutama untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan selama melakukan kegiatan 

operasinya. 

Berikut tabel kondisi keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Talasalapang Di Kota Makassar  selama lima tahun terakhir (2011 - 2015) dapat 

dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 1.  Laba Bersih PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota  

Makassar selama lima tahun terakhir (2011 – 2015) 

TAHUN LABA BERSIH (RP) 
PERKEMBANGAN 

(RP) 
% 

2011 3,807,194,090 - - 

2012 4,111,930,076 304,735,986 8 

2013 4,085,289,903 -26,640,173 -0.6 

2014 3,969,896,138 -115,393,765 -2.8 

2015 4,842,435,218 872,539,080 18 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

(data diolah 2016) 

Berdasarkan tabel 1 , Data PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di 

Kota Makassar selama lima tahun terakhir (2011 – 2015) mengalami fluktuasi, 

terlihat bahwa dari tahun 2011 ke 2012 memperoleh keuntungan sebesar           

Rp. 304,735,986 namun pada tahun berikutnya mengalami penurunan sebesar   

Rp. 26,640,173 di tahun 2013 dan tahun 2014 sebesar Rp. 115,393,765 kemudian 

pada tahun 2015 mengalami kenaikan keuntungan kembali sebesar                    

Rp. 872,539,080. Tujuan pengukuran kinerja keuangan dengan rasio keuangan 

adalah untuk melihat perkembangan  perusahaan  dalam  rentang  waktu  tertentu,  

baik  penurunan atau  kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul “Analisis profitabilitas, Likuiditas, Aktivitas, Dan 

Solvabilitas untuk mengukur kinerja keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang  Talasalapang Di Kota Makassar.” 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu 
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“Bagaimana penilaian kinerja keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Talasalapang Di Kota Makassar jika dilihat dengan menggunakan 

rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio likuiditas.?” 

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menguji  analisis rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas dalam menilai 

kinerja keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota 

Makassar. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

a. Bagi peneliti, untuk lebih memahami prosedur analisis rasio keuangan 

dalam menilai kinerja keuangan,  

b. Bagi pegadaian, sebagai informasi dan sebagai pertimbangan dalam 

menentukan keuangan dimasa yang akan datang, khususnya dalam laporan 

keuangan,  

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi bagi calon peneliti yang 

berminat melakukan penelitian menyangkut masalah yang dibahas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2007:2) “pengertian laporan keuangan adalah hasil 

dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi 

antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut”.  

Sutrisno (2008:9) “mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan 

hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni Neraca 

dan Laporan LabaRugi”. Kasmir (2008:7) “berpendapat bahwa laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan dapat 

digunakan untuk berbagai tujuan”. Data laporan keuangan terutama akan 

memberikan informasi bagi manajemen sebagai bahan analisis dan bahan 

interprestasi untuk mengadakan evaluasi terhadap aktivitas perusahaan. 

Laporan keuangan akan menunjukkan sampai seberapa jauh efisiensi 

pelaksanaan kegiatan serta perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh 

manajemen. 

Dengan  demikian  untuk menganalisis  laporan  keuangan merupakan  

proses  yang  penuh pertimbangan  sehingga  dapat dihasilkan estimasi dan 

prediksi yang akurat.  Inilah sesungguhnya  yang menjadi  tujuan  dari  analisis  
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laporan keuangan  itu  sendiri.  Pihak perusahaan  menyajikan  laporan 

keuangan  berdasarkan  informasi  apa yang telah terjadi di masa lalu, pihak 

pemakai  laporan  keuangan membutuhkan  informasi  laporan keuangan  untuk  

mengetahui  suatu hal  yang  mungkin  akan  terjadi  di masa  yang  akan  

datang,  dan  dengan dilakukan  analisis  maka  akan  membantu menjawab 

tujuan pemakai laporan keuangan tersebut. 

Menurut  Baridwan  (2004:17)  dalam  Intermediate  Accounting, 

“mendefenisikan  laporan  keuangan  merupakan  ringkasan  suatu  proses 

pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang 

terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan”.  

Menurut  Hendry  (2013:621)  

Analisis  laporan  keuangan  berarti menguraikan pos-pos laporan 

keuangan menjadi unit  informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna 

antara  satu  dengan  yang  lain  baik  antara  data  kuantitatif  maupun  

data  non kuantitatif dengan tujuan untuk mesngetahui kondisi 

keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam  proses menghasilkan  

keputusan  yang  tepat  hasil  usaha suatu perusahaan pada saat tertentu 

atau jangka waktu tertentu. 

Berdasarkan  defenisi-defenisi  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  

laporan keuangan adalah: 

1) Merupakan  hasil  dari  proses  akuntansi  yang  penting  dan  dapat  

digunakan untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi. 

2) Menggambarkan kinerja  keuangan maupun  kinerja manajemen perusahaan  

apakah dalam kondisi yang baik atau tidak. 
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3) Merupakan  ringkasan  dari  suatu  proses  transaksi-transaksi  keuangan 

yang terjadi selama periode yang bersangkutan. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

 Menurut  Standar  Akuntasi  Keungan  (Ikatan  Akuntan  Indonesia  

2002:4) tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, seta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 

yang  bermanfaat  bagi  sejumlah  besar  pemakai  dalam  pengambilan 

keputusan ekonomi. 

2) Laporan  keuangan  yang  disusun  untuk  tujuan  ini  memenuhi  kebutuhan 

bersama  sebagian  besar  pemakai.  Namun  demikian,  laporan  keuangan 

tidak  menyediakan  semua  informasi  yang  mungkin  dibutuhkan  pemakai 

dalam  pengambilan  keputusan  ekonomi  karena  secara  umum 

menggmabrkan pengaruh keuangan dan kejadian di masa lalu. 

3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 

(stewardship)  atau  pertanggunggjawaban  manajemen  atas  sumber  daya 

yang dipercayakan kepadanya. 

c. Isi Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen menurut 

Standar Akuntansi Keuangan No.1 (2002:13), terdiri dari: 

1) Neraca (Balance Sheet) 

2) Laporan Laba-Rugi (Income Statement) 

3) Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow) 
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4) Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Change in Equity) 

5) Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement) 

d. Manfaat Laporan Keuangan 

Laporan  keuangan  merupakan  alat  yang  sangat  penting  untuk 

mendapatkan  informasi  sehubungan  dengan  posisi  keuangan  dan  hasil-

hasil yang  dicapai  oleh  perusahaan,  serta  sebagai  alat  manajemen  untuk 

mempertanggungjawabkan  kepada  para  pamilik  perusahaan  atas  

kepercayaan yang diberikan. 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian kinerja keuangan 

Kinerja  perusahaan  adalah  suatu  usaha  formal  yang  dilaksanakan 

perusahaan  untuk  mengevaluasi  efisien  dan  efektivitas  dari  aktivitas  

perusahaan  yang  telah  dilaksanakan  pada  periode  waktu tertentu. Menurut 

Sucipto (2003:34) “pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-

ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan dalam menghasilkan laba”. Kinerja menurut Jumingan (2006:239) 

“Merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan 

operasionalnya baik menyangkut aspek kuangan, aspek pemasaran, aspek 

penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek teknologi, maupun aspek 

sumber daya manusianya”. Sedangkan menurut  IAI (2007:8) “Kinerja 

Keuangan adalah  kemampuan  perusahaan  dalam  mengelola  dan  

mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya”. 
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Dari  pengertian  diatas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  kinerja 

keuangan  adalah  usaha  formal  yang  telah  dilakukan  oleh  perusahaan  yang 

dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga 

dapat  melihat  prospek,  pertumbuhan,  dan  potensi  perkembangan  baik 

perusahaan  dengan  mengandalkan  sumber  daya  yang  ada.  Suatu  

perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

b. Pengukuran kinerja keuangan 

 Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan 

perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan  

perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian 

secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi,  

dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Menurut Jumingan (2006:242) Kinerja  keuangan  dapat  dinilai  dengan  

beberapa alat analisis. Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat  

dibedakan  menjadi  8 macam, yaitu: 

1) Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis 

dengan cara  membandingkan  laporan  keuangan  dua  periode  atau  lebih  

dengan menunjukkan  perubahan,  baik  dalam  jumlah  (absolut)  maupun  

dalam persentase (relatif). 

2) Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui 

tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

3) Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik 

analisis untuk  mengetahui  persentase investasi  pada  masing-masing  

aktiva  terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang. 

4) Analisis  Sumber  dan  Penggunaan  Modal  Kerja,  merupakan  teknik  

analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja 

melalui dua periode waktu yang dibandingkan. 
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5) Analisis  Sumber  dan  Penggunaan  Kas,  merupakan  teknik  analisis  

untuk mengetahui  kondisi  kas  disertai  sebab  terjadinya  perubahan  kas  

pada  suatu periode waktu tertentu. 

6) Analisis  Rasio  Keuangan,  merupakan  teknik  analisis  keuangan  untuk 

mengetahui  hubungan  di  antara  pos  tertentu  dalam  neraca  maupun  

laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. 

7) Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 

8) Analisis Break  Even,  merupakan  teknik  analisis  untuk  mengetahui  

tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian. 

 

c. Tujuan kinerja keuangan 

 Menurut  Munawir  (2000:31), tujuan penilaian kinerja keuangan  adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk  mengetahui  tingkat  likuiditas,  yaitu  kemapuan  perusahaan  untuk 

memperoleh  kewajiban  keuangannya  yang  harus  segera  dipenuhi  atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih.  

2) Untuk  mengetahui  tingkat  solvabilitas,  yaitu  kemampuan  perusahaan  

untuk memenuhi  kewajiban  keuangannya  apabila  perusahaan  tersebut  

dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

3) Untuk  mengetahui  tingkat  rentabilitas  atau  profitabilitas,  yaitu 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu. 

4) Untuk  mengtahui  tingkat  stabilitas  usaha,  yaitu  kemampuan  perusahaan 

untuk  melakukan  usahanya  dengan  stabil,  yang  dikur  dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga 

atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat 

pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur kepada 

para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 

 Jadi,  dalam  menilai  kinerja  keuangan  dapat  digunakan  ukuran  atau 

standar  tertentu.  Standar  yang  biasanya  digunakan  adalah  rasio  atau  

indeks yang  menghubungkan  dua  data  keuangan.  Adapun  jenis  

perbandingan  dalam analisis rasio keuangan meliputi dua bentuk yaitu 
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perbandingan rasio masa lalu, saat ini, dan di masa yang akan datang untuk 

perusahaan yang sama. 

d. Hubungan kinerja keuangan dengan analisis laporan keuangan 

Tingkat  kesehatan  merupakan  alat  ukur  yang  digunakan  oleh  

pemakai laporan keuangan untuk mengukur kinerja suatu laporan keuangan 

tersebut.  Dari laporan  keuangan  dapat  diketahui  keadaan  financial  dari  

hasil -hasil  yang  telah dicapai perusahaan selama periode tertentu. Tingkat  

kesehatan  perusahaan  dapat  dikeathui  melalui  analisis  atau interpretasi  

terhadap  laporan  keuangan.  Dari  hasil  analisis  dapat  diketahui presentasi 

dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, sehinggat  dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Inteterpretasi atau analisis 

laporan  keuangan  suatu  perusahaan  adalah  sangat  penting  bagi  pihak -

pihak yang berkepentingan. 

Secara umum Saraswati (2013:4) mengemukakan bahwa ada lima tahap 

dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan yaitu: 

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

2) Melakukan perhitungan 

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang diperoleh 

4) Melakukan  penafsiran  (interpretasi)  terhadap  berbagai  permasalahn yang 

ditemukan 

5) Mencari  dan  memberikan  pemecahan  masalah  (solusi)  terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  kinerja  perusahaan  yang  tergambar 

dalam  laporan  keuangan  yang  menjadi  perhatian  utama  bagi  para  

pemakai laporan  keuangan  tersebut.  Oleh  karena  itu  manajemen  
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perusahaan  perlu mengusahakan untuk meningkatkan kinerja dari periode ke 

periode. 

Melakukan  analisis  dan  interpretasi  terhadap  laporan  keuangan  

sangat bermanfaat,  dan menjadi  keharusan  bagi  setiap  perusahaan  untuk 

mengetahui keadaan dan perkembangan dari perusahaan yang bersangkutan, 

terutama bagi pimpinan  perusahaan,  sehingga  dapat  diketahui  kelemahan-

kelemahan  dan kekuatan-kekuatan perusahaan yang terjadi selama periode 

sebelumnya. Selain  itu,  dengan  menganalisis  laporan  keuangan  dapat  

diketahui kondisi keuangan dan kinerja perusahaan seta efisiensi manajemen 

pada peride tertentu. 

3. Analisis Rasio Keuangan 

a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

 Mengadakan analisis terhadap hubungan dari berbagai pos dalam suatu 

laporan keuangan merupakan dasar untuk bisa menginterpretasikan kondisi 

keuangan dan hasil operasi  dalam suatu perusahaan. Untuk mengadakan 

interpretasi tersebut tentunya seorang analisis memerlukan suatu ukuran. 

Ukuran yang umum digunakan untuk mengetahui kinerja perusahaan dibidang 

keuangan adalah analisis keuangan. Menurut Syafaruddin (1994:107) “Rasio 

merupakan alat yang digunakan dalam artian  relative maupun absolute untuk 

menjelaskan hubungan tertentu antara angkayang satu dengan angka yang lain 

dari suatu laporan keuangan”. Pengertian lain tentang rasio keuangan menurut 

Bambang (2001:329) adalah “Rasio merupakan alat yang dinyatakan dalam 
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arithmaticaltermyang dapat dipergunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

dua macam data financial”.  

 Helfert (1996 : 87) Menyatakan bahwa “Rasio keuangan adalah 

perbandingan antara dua elemen laporan keuangan yang menunjukkan suatu 

indikator kesehatan keuangan pada waktu tertentu”. Tujuan analisis rasio 

keuangan adalah untuk mengetahui hubungan-hubungan antarapos-pos neraca 

dan laba rugi dan merupakan alat untuk mengukurkemampuan dan kelemahan 

suatu perusahaan berdasarkan dari data yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan yang bersangkutan.  

 Dari beberapa pengertian jelaslah bahwa mengadakan analisis rasio 

keuangan sangat penting artinya terutama bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaantersebut. Rasio dapat dihitung berdasarkan 

data laporan keuangan yang telah tersedia, yang terdiri dari neraca dan laporan 

laba-rugi. 

b. Rumus Rasio Keuangan 

1) Profitabilitas 

a) Pengertian profitabilitas 

 Profitabilitas  merupakan kemampuan  suatu  perusahaan  untuk  

mendapatkan  laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Pengertian yang 

sama disampaikan oleh Husnan (2004:72)  bahwa  Profitabilitas  adalah  “rasio  

untuk mengukur  efisiensi  penggunaan  aktiva  perusahaan  (atau  mungkin 

sekelompok aktiva perusahaan)”. Sartono (2010:122) , yang menyatakan 

bahwa “Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri”. 
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Sedangkan Menurut Kasmir (2008:196) menyatakan bahwa “rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan”. 

 Prolitabilitas menggambarkan kemampuan badan usaha untuk 

menghasilkan laba  dengan  menggunakan  seluruh  modal  yang  dimiliki.  

Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor 

atas investasi yag dilakukan.  Kemampuan peurusahaan untuk menghasilkan 

laba  akan dapat menarik para investor  untuk  menanamkan  dananya  guna 

memperluas  usahanya,  sebaliknya  tingkat profitabilitas yang rendah akan 

menyebabkan para investor menarik dananya. Sedangkan bagi perusahaan itu  

sendiri  profitabilitas  dapat  digunakan  sebagai  evaluasi  atas  efektivitas 

pengelolaan badan usaha tersebut. 

 Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi 

suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa 

menilainya. Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Ratio 

profitabilitas mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian 

yang diperoleh dari penjualan dan investasi.  

 Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas 

menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di 

masa yang akan datang. Dengan demikian setiap badan usaha akan selalu 

berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat 
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profitabilitas suatu badan usaha maka kelangsungan hidup badan usaha 

tersebut akan lebih terjamin. 

b) Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Keuangan 

Menurut Supriyono (1999:72) 

Penilaian profitabilitas adalah proses untuk menentukan seberapa baik 

aktivitas-aktivitas bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, 

mengeliminasi pemborosan-pemborosan dan  menyajikan  informasi  

tepat waktu untuk melaksanakan penyempurnaan secara 

berkesinambungan. 

Ada  beberapa pengukuran kinerja  terhadap  profitabilitas perusahaan 

dimana masing-masing  pengukuran  dihubungkan  dengan  volume  penjualan,  

total  aktiva  dan  modal  sendiri. Secara  keseluruhan  ketiga  pengukuran  ini  

akan  memungkinkan  seorang  analis  untuk mengevaluasi tingkat earning 

dalam hubungannya dengan volume penjualan jumlah aktiva dan investasi 

tertentu dari pemilik perusahaan.  

Profitabilitas keuangan perusahaan dideskripsikan dalam bentuk laporan 

laba-rugi yang merupakan bagian dari laporan keuangan korporasi, yang dapat 

digunakan oleh semua pihak yang berkepentingan untuk membuat keputusan 

ekonomi. Berdasarkan financial report yang diterbitkan perusahaan, 

selanjutnya dapat digali informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, 

struktur permodalan, aliran kas, kinerja keuangan dan informasi lain yang 

mempunyai relevansi dengan laporan keuangan perusahaan.  

Profitabilitas  keuangan  perusahaan  sudah  tentu  merupakan  kinerja  

perusahaan  yang ditinjau dari kondisi keuangan perusahaan. Profitabilitas 
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keuangan perusahaan tercermin dari laporan  keuangannya,  oleh  sebab  itu  

untuk  mengukur  profitabilitas  keuangan  perusahaan diperlukan analisis 

terhadap laporan keuangannya.  

Menurut pendapat Shapiro (1991:731)  

Profitabilitas sangat cocok untuk  mengukur  efektivitas  manajemen  

dan  pengevaluasian  kinerja  manajemen  dalam menjalankan  bisnis  

dan produktivitasnya  dalam  mengelola  aset-aset  perusahaan  secara 

keseluruhan  seperti  yang  nampak  pada  pengembalian  yang  

dihasilkan  oleh  penjualan  dan investasi, serta untuk mengevaluasi 

kinerja ekonomi dari bisnis. 

 Secara umum profitabilitas merupakan  pengukuran  dari  

keseluruhan  produktivitas  dan  kinerja   perusahaan  yang  pada akhirnya 

akan menunjukkan efisiensi dan produktivitas perusahaan tersebut. 

Prastowo  (2008:87)   menyatakan  bahwa: 

Informasi  kinerja  perusahaan,  terutama profitabilitas  diperlukan  

untuk  menilai  perubahan   potensial  sumber  daya  ekonomi  yang 

mungkin dikendalikan di masa depan, sehingga dapat memprediksi 

kapasitas perusahaan dalam menghasilkan  kas  (dan  setara  kas)  serta  

untuk  merumuskan   efektifitas   perusahaan  dalam memanfaatkan 

tambahan sumber daya.  

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dan mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah 

penggunaan rasio ini menunjukkkan efisiensi perusahaan.  

Penggunaan  rasio  profitabilitas  dapat  dilakukan  dengan menggunakan  

perbandingan antara  berbagai  komponen  yang  ada  dilaporan  keuangan  
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neraca  dan  laporan  laba  rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa 

periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan  perusahaan  

dalam  rentang  waktu  tertentu,  baik  penurunan  atau  kenaikan, sekaligus 

mencari penyebab perubahan tersebut.  

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 

manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. 

Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan mereka dikatakan telah 

berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa periode, sebaliknya jika 

gagal atau tidak berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan 

menjadi pelajaran bagi manajemen untuk periode kedepan. Kegagalan ini harus 

diselidiki dimana letak kesalahan  dan  kelemahannya  sehingga  kejadian  

tersebut  tidak  terulang.  Kegagalan  atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan  untuk  

menggantikan  manajemen  yang  baru  terutama  setelah  manajemen  lama 

mengalami kegagalan. Rasio Profitabilitas ini sering disebut sebagai salah satu 

alat ukur kinerja manajemen.  

Sama  halnya  dengan rasio-rasio  lain,  rasio  profitabilitas  juga  

memiliki  tujuan  dan manfaat, tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau 

manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan, terutama pihak-

pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.  

Tujuan  penggunaan  rasio  profitabilitas  bagi  perusahaan,  maupun  

bagi  pihak  luar perusahaan, yaitu; 
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(1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu  periode tertentu 

(2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

(3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

(4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

(5) Untuk  mengukur  produktivitas  seluruh  dana  perusahaan  yang  

digunakan  baik  modal pinjaman maupun modal sendiri 

(6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri dan tujuan lainnya. 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk Mengetahui 

besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode; 

(a) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun  

sekarang 

(b) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

(c) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

(d) Mengetahui  produktivitas  dari  seluruh  dana  perusahaan  yang  digunakan  

baik  modal pinjaman maupun modal sendiri 

(e) Manfaat lainnya. 

c) Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

 Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas 

digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam 
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suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. Penggunaan  seluruh  atau  

sebagian  rasio  profitabilitas  tergantung  dari  kebijakan manajemen. Jelasnya, 

semakin lengkap jenis rasio yang digunakan semakin sempurna hasil yang akan 

dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas 

perusahaan dapat diketahui secara sempurna. 

Dalam prakteknya,  menurut Kasmir (2008 : 199)  jenis-jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan adalah : 

(1) Profit margin (profit margin on sales) 

 Profit margin on sales atau ratio profit margin atau margin laba atas 

penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin 

laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan 

laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini dikenal juga 

dengan nama profit margin. 

Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin menurut kasmir (2008: 199) 

yaitu sebagai berikut: 

(a) Untuk margin laba kotor dengan rumus: 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Penjualan bersih –  Harga pokok penjualan

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 Margin laba kotor menunjukkan laba yang relative terhadap perusahaan, 

dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini 

merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan. 



21 
 

 
 

(b) Untuk margin laba bersih dengan rumus : 

             𝑁𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba  Bersi   Setela   Pajak

Penjualan
 

 Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba  setelah  bunga  dan  pajak  dibandingkan  dengan  

penjualan.  Rasio  ini  menunjukkan pendapatan bersih perusahaan penjualan.  

 Baik Profit Margin on Sales  apabila rasio nya tinggi ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan 

tertentu, sebaliknya kalau rasionya rendah menandakan penjualan yang terlalu 

rendah untuk tingkat biaya tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat 

penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut. Rasio yang rendah 

bisa menunjukkan ketidakefisienan manajemen. 

(2) Return on Assets (ROA) 

 Rasio  ini  adalah  rasio  keuntungan  bersih  setelah  pajak  terhadap  

jumlah  asset  secara keseluruhan.  Rasio  ini  merupakan  suatu  ukuran  untuk  

menilai  seberapa  besar tingkat pengembalian (%) dari asset yang dimiliki. 

Apabila rasio ini tinggi berarti menujukkan adanya efisiensi yang dilakukan 

oleh pihak manejemen.   

 Hanafi dan Halim (2003:27) menyatakan bahwa “Return on Assets (ROA) 

merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada 

tingkat pendapatan, aset dan modal saham tertentu”. Demikian juga  
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Syamsudin  (2004:63)  mengatakan  bahwa  Return  on Asset  (ROA) 

“merupakan  pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di 

dalam perusahaan, semakin tinggi rasio ini berarti semakin baik keadaan suatu 

perusahaan”.  

 Menurut  Prastowo (2008:91) “Return  on Assets  mengukur  kemampuan  

perusahaan  dalam  memanfaatkan  aktivanya untuk memperoleh laba”. rasio 

ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan 

dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Ukuran yang 

sering digunakan untuk menghitung Return on Assets (ROA) adalah : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑋 100 

(3) Return on equity (ROE) 

 Hasil  pengembalian  ekuitas  atau  return  on  equity  atau  rentabilitas  

modal  sendiri merupakan rasio untuk mengukur lalu bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semaki baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

 Rumus untuk mencari Return on Equity (ROE) dapat digunakan sebagai 

berikut: 

Menurut Tandelilin (2002:269), “Return on Equity (ROE) mereflesikan 

seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas dana yang telah 

diinvestasikan oleh pemegang saham”. ROE memiliki arti penting untuk 
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menilai kinerja keuangan perusahaan dalam memenuhi harapan pemegang 

saham. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸 )  =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100 

(4) Laba per lembar saham. 

 Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku 

merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai 

keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen 

belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio 

yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham meningkat.  

 Keuntungan  bagi  pemegang  saham  adalah  jumlah  keuntungan  

setelah  dipotong pajak. Keuntungan  yang  tersedia  bagi  pemegang  saham  

biasa  adalah  jumlah  keuntungan dikurangi pajak, dividen, dan dikurangi hak-

hak lain untuk pemegang saham prioritas. 

 Rumus untuk mencari laba per lembar saham biasa menurut Kasmir 

(2008:199) adalah sebagai berikut: 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎𝑎𝑚 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑎𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎

𝑆𝑎𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100 

2) Likuiditas 

 Menurut Prastowo (2011:83) “rasio Likuditas perusahaan menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada 

kreditor jangka pendek”. Kasmir (2008:129) menyatakan bahwa “Likuiditas 

berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan  dalam  
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memenuhi  kewajiban  yang  sudah  jatuh  tempo,  baik kewajiban kepada 

pihak luar maupun didalam perusahaan”. 

 Berdasarkan  pendapat  di  atas  maka  Likuiditas  adalah  rasio  untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

kepada  kreditur  yang  harus  segera  dipenuhi.  Dalam  penelitian  ini,  

penilian terhadap rasio Likuiditas didasarkan ipada dua rasio, yaitu:  

a.  Current Ratio  

 Current  Ratio  yaitu  perbandingan  antara  jumlah  aktiva  lancar dengan  

utang  lancar.  Rasio  ini  menunjukkan  bahwa  nilai  kekayaan lancar (yang 

dapat segera dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang. Menurut Munawir 

(2002:72), manyatakan bahwa “rasio lancar (current ratio) yaitu perbandingan 

antara jumlah aktiva lancardengan hutang lancar, rasio ini menunjukan bahwa 

nilai kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kali 

hutang jangka pendek”. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑋 100 

 Bambang (2001:26) menyatakan bahwa “Secara kasar  dapatlah  dikatakan  

bahwa bagi perusahaan yang bukan kredit, Current Ratio kurang dari 200% 

dinyatakan kurang baik, pedoman ini hanya didasarkan  pada  prinsip  hati-

hati”. 

b.  Quick Ratio  

 Quick  Ratio  adalah  perbandingan  antara  aktiva  lancar  dikurang 

persediaan  dengan  utang  lancar.  Apabila  menggunakan  Quick  Ratio untuk  
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menentukan  tingkat  Likuiditas,  maka  secara  umum  dapatlah dikatakan  

bahwa  suatu  perusahaan  yang  mempunyai  Quick  Ratio kurang  dari  1:1  

atau  100%  dianggap  kurang  baik  tingkat Likuiditasnya.  

 Sawir (2009:10) menyatakan bahwa “quick ratio umumnya dianggap baik 

adalah semakin besar rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan”. Rasio 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑋 100 

c.  Cash Ratio  

 Cash Ratio adalah merupakan perbandingan antara kas atau setara kas 

dengan utang lancar. Rasio ini menujukkan sebarapa besar kemampuan 

perusahaan  melunasi  utang  lancarnya  dengan  menggunakan  kas  atau setara  

dengan  kas  yang  dimilikinya.  Secara  sistematis  dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

𝑐𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑎𝑠 + 𝐵𝑎𝑛𝑘 + 𝑆𝑢𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑋 100 

 Rata-rata  industry  untuk  Cash  Ratio  adalah  50%,  apabila  Cash  Ratio 

kurang  dari  rata-rata  industri  kondisi  perusahaan  kurang  baik  karena untuk  

membayar  kewajiban  masih  memerlukan  waktu  untuk  menjual sebagian 

dari aktiva lancar lainnya. 
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3) Solvabilitas 

 Menurut  Munawir  (2004:32)  “Solvabilitas  merupakan  kemampuan 

perusahaan  dalam  memenuhi  kewajiban  keuangannya   apabila  perusahaan 

tersebut likuidasi baik untuk kewajiban jangka pendek dan jangka panjang”. 

Perusahaan  dikatakan  solvabel  bila  perusahaan  mempunyai  aktiva  yang 

cukup  untuk  membayar  semua  kewajibannya,  sebaliknya  perusahaan 

insovabel  apabila  jumlah  aktiva  tidak  cukup  untuk  melunasi  seluruh 

kewajibannya. 

 Prastowo (2011) menyatakan bahwa “Solvabilitas menggambarkan 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi jangka panjangnya”. Rasio ini 

dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap 

dan utang jangka panjang. Berdasarkan pendapat di atas maka Solvabilitas  

adalah rasio untuk mengetahui dapat atau tidaknya suatu perusahaan dalam  

memenuhi semua kewajiban baik jangka pendek dan jangka panjang  pada  saat  

perusahaan dilikuidasi. Dalam penelitian ini, penilaian rasio Solvabilitas 

didasarkan pada dua rasio yaitu:  

a.  Total Assets to Debt Ratio  

 Total  Assets  to  Debt  Ratio  adalah  perbandingan  antara  total  aktiva 

dengan  total  utang,  baik  jangka  pendek  maupun  jangka  panjang. Semakin 

tinggi rasio ini berarti semakin besar modal pinjaman (utang) yang  digunakan  

dalam  menghasilkan  keuntungan  dibandingan  aktiva yang dimiliki. Secara 

sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:  
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠  𝑡𝑜  𝐷𝑒𝑏𝑡  𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑋 100 

 Apabila Total Assets to Debt  Ratio 100%, ini berarti bahwa jumlah 

kekayaan sama besarnya dengan jumlah utangnya, sehingga perusahaan tidak  

memiliki kelebihan aktiva di atas utangnya. Menurut Bambang (2001: 34) 

Perusahaan harus mengusahakan Total Assets to Debt Ratio lebih dari 100%, 

supaya bisa dinyatakan baik.  

b.  Net Worth to Debt Ratio  

 Net Worth to Debt Ratio adalah perbandingan antara modal sendiri dengan 

jumlah utang yang dimilik perusahaan. Secara sistematis dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

𝑁𝑒𝑡  𝑊𝑜𝑟𝑡  𝑡𝑜  𝐷𝑒𝑏𝑡  𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑋 100 

 Menurut Bambang (2001:34) Penilaian Net Worth to Debt Ratio rasionya 

1:2. Makin kecil persentasi ini berarti makin cepat makin cepat menjadi 

insolvabel, karena dengan adanya  pengurangan  yang  kecil  saja  dari  nilai  

aktivanya,  perusahaan sudah dalam keadaan insolvabel. 

4) Aktivitas 

 Handoyo (1997:34) menyatakan bahwa “Rasio Aktivitas yaitu rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan aktivanya”.   

Menurut  Kasmir (2008:172) “rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan 
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untuk mengukur efektivitas  perusahaan  dalam  menggunakan  aktiva  yang  

dimilikinya”. Rasio aktivitas juga dapat mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan aktivitas  sehari-hari.  Hal  ini  dapat  mengetahui  apakah  

perusahaaan  lebih efektif dan efisien dalam mengelola asset yang dimilikinya.  

 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rasio Aktivitas  

yaitu kemampuan perusahaan dalam mengelola atau mendayagunkan aset  

yang dimilikinya baik secara harian ataupun selama periode tertentu. Berikut 

beberapa jenis-jenis rasio Aktivitas, yaitu:  

a.  Inventory Turnover ( Perputaran Persediaan)  

 Munawir (2004:77) Menyatakan bahwa “Inventory Turnover ( Perputaran 

Persediaan) adalah merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang  yang  

dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki perusahaan”. Menurut 

Kasmir (2008) “Inventory Turnover merupakan rasio yang menunjukan berapa 

kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun”. Dengan kata lain 

dapat dijelaskan bahwa Inventory Turnover adalah kemampuan perusahaan  

dalam pergantian persedian yang tersedia di perusahaan tersebut. Secara 

sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
𝑋 100 

 Rasio  ini  menunjukkan  seberapa  cepat  perputaran  persediaan  dalam 

siklus produksi normal. Semakin besar rasio ini semakin baik, karena dianggap 

bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat.  
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b.  Fixed Assets Turnover (Perputaran Aktiva Tetap)  

 Fixed Assets Turnover (Perputaran Aktiva Tetap) merupakan 

perbandingan antara penjualan bersih dengan aktiva tetap. Fixed Assets 

Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana  

yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. Secara 

sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠  𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟  =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝
𝑋 100 

 Rasio ini menunjukkan berapa kali nilai aktiva berputar bila diukur dari 

volume  penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik,  karena kemampuan 

aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi. 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk skema 

sebagai  berikut  
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Gambar 1 : Kerangka Pikir 

C. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis  merupakan  jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah 

penelitian,  oleh  karena  itu,  maka  hipotesis  yang  diajukan  dalam  

penelitian  ini  adalah  : “ kinerja keuangan yang dicapai oleh PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar selama lima tahun terakhir 

(2011-2015) mengalami peningkatan ”. 

 

 

 

Laporan Keuangan 

Laba Rugi Neraca 

Analisis Rasio Keuangan 

 

 

 
Kinerja Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

   Menurut  Sugiyono  (2009:60 ), “ variabel  penelitian  adalah  suatu  

atribut  atau sifat dari orang ataupun  objek  yang mempunyai  variasi tertentu  

yang ditetapkan oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  ditarik  kesimpulannya”. 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1)  rasio keuangan (X) adalah sebagai variabel bebas. 

2)  kinerja keuangan  (Y) adalah sebagai variabel terikat. 

2. Desain penelitian 

   Untuk dapat menghasilkan penelitian yang baik, maka dibutuhkan desain 

penelitian untuk menunjang dan memberikan hasil yang sistematis. Desain 

penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian, yang membantu penelitian dalam pengumpulan dan 

analisis data 

Definisi lain mengatakan bahwa desain penelitian adalah rencana atau 

rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar – ancar kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya desain penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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Gambar 2 : Desain Penelitian 

B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Definisi Operasional 

   Untuk memberikan pemahaman yang sama, maka peneliti memberikan 

batasan definisi terhadap variabel-variabel yang diteliti sebagai berikut : 

1) Rasio keuangan (X) adalah merupakan teknik analisis dalam bidang 

manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi 

keuangan suatu perusahaan dalam priode tertentu. Rasio yang digunakan 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

 

Kajian Pustaka Penelitian Lapangan : 

 Wawancara 

 Dokumentasi 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 
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dialah rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio 

solvabilitas.  

2) Kinerja keuangan (Y) adalah pengukuran kinerja keuangan pada 

pegadaian yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan 

keputusan manajemen. 

2. Pengukuran Variabel  

Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri 

atas variabel kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. 

C. Populasi dan Sampel 

   Menurut  Sugiyono  (2009:80),  “populasi  adalah  wilayah  generalisasi  

yang  terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik 

kesimpulannya” Menurut  Sugiyono  (2009: 81)  Sampel  adalah  bagian  dari  

jumlah  dan karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi  tersebut. 

  Populasi dan sampel dalam  penelitian  ini  adalah  laporan keuangan pada 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar  selama lima 

tahun terakhir (2011 -  2015).   

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka seperti 

perencanaan dan laporan keuangan. 
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2. Sumber data 

 Sumber data yang akan menjadi analisis dalam tulisan ini adalah data 

sekunder. Data skunder adalah data yang diperoleh dari luar pegadaian serta 

intansi terkait yang berhubungan dengan pegadaian berupa dokumen dan 

laporan tertulis. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dengan cara sebagai 

berikut : 

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

   Yaitu kegiatan pengumpulan data yang berseumber dari buku-buku, 

literatur, dokumen yang ada kaitannya dengan masalah pokok yang diteliti. 

b. Wawancara 

  Wawancara, (Interview) yaitu mengadakan pengumpulan data dengan 

cara menanyakan langsung kepada pimpinan atau karyawan yang 

berkompeten dengan masalah yang dibahas. 

c. Dokumentasi  

   Yaitu pengumpulan data dengan mencatat data dari dokumen-dokumen 

pegadaian yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini , data-data 

yang diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi adalah sejarah, struktur 

organisasi, laporan realisasi anggaran pegadaian mencakup anggaran biaya 

operasional dan anggaran pendapatan , dan laporan keuangan mencakup laporan 

laba rugi dan laporan neraca. 
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F. Teknik Analisis Data 

 Dalam  penelitian  ini  dilakukan  pengukuran  menggunakan  analisis  

rasio keuangan secara umum yang dilakukan pada laporan keuangan 

pegadaian, yaitu: 

1. Profitabilitas  

a. Hasil Pengembalian Assets (Return on Assets) 

Kasmir (2008:202) menyatakan bahwa : 

“Return on investment (ROA) atau return on total assets merupakan 

rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran 

tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya”. 

ROA =
Laba Setelah pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
X 100 

b.   Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) 

Menurut Fahmi (2011:137) “rasio return on equity disebut juga laba 

atas equity. Dalam beberapa referensi disebut juga dengan rasio total 

asset turnover atau perputaran total aset”. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸 )  =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100 

2. Likuiditas  

a. Current Ratio  

Menurut Harahap (2011:301) “curret ratio merupakan rasio yang 

menunjukan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 

lancar”. 
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𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑋 100 

b. Quick ratio 

Menurut Kasmir (2012:136) “ quick ratio merupakan rasio yang 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi, kewajiban atau 

membayar utang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

nilai sediaan”. 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑋 100 

3. Solvabilitas 

a. Total Assets to Debt Ratio  

Menurut Sawir (2008:13) debt ratio merupakan rasio yang 

memperlihatkan promosi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh 

kekayaan yang dimiliki. 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠  𝑡𝑜  𝐷𝑒𝑏𝑡  𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑋 100 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat   

Berdasarkan hasil penelitian penulis, terutama melalui penelitian 

kepustakaan tentang sejarah PT. Pegadaian (Persero), yaitu semenjak mulai 

berdirinya di Indonesia, sejarah singkat PT. Pegadaian (Persero) disajikan sebagai 

berikut :  

a. Pegadaian Pada Zaman VOC (1746-1811)  

Pada masa itu pegadaian dikenal dengan nama Bank Van Lenning, 

yang merupakan perusahaan patungan antara VOC dengan pihak swasta, 

dengan perbandingan modal 2/3 adalah modal Pemerintah, dalam hal ini 

VOC dan 1/3 adalah modal swasta. Lembaga ini sepenuhnya diusahakan oleh 

pemerintah, yang berjalan sampai tahun 1811.  

b. Pegadaian Pada Masa Penjajahan Inggris (1811-1816)  

Pada tahun 1811 terjadi peralihan kekusaan dari pemerintah Belanda 

kepada pemerintah Inggris. Pada masa itu Raffless mengganti Bank Van 

Lenning dengan Licentie Stelsel, dengan maksud untuk mempersempit 

peranan lintah darat, yang pada waktu itu diistilahkan Woeker. Pembentukkan 

Licentie Stelsel ternyata tidak mengenai sasaran, oleh karena itu pada tahun 

1814 dihapuskan dan kemudian diganti dengan Pachstelsel. 
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c. Pegadaian Pada Masa Penjajahan Hindia Belanda (1816-1942)  

Pada tahun 1816 Belanda kembali menguasai Indonesia, dan pada 

pertengahan periode ini Pemerintah Belanda mengadakan penelitian pada 

tahun 1856. hasil penelitian ini menunjukkan adanya penyimpangan yang 

merugikan rakyat, sehingga pada tahun 1870 nama Pegadaian dirubah lagi 

pada saat itu menjadi Licentie Stelsel, yang terus berlangsung sampai tahun 

1880, sampai diganti namanya menjadi Pachstelsel kembali. Pada waktu 

pemerintah Belanda ini, usaha di bidang kredit gadai menjadi monopoli 

pemerintah, dengan status sebagai jawatan, yang bernaung di bawah 

Departemen Keuangan.  

d. Pegadaian Pada Masa Pendudukkan Jepang (1942-1945)  

Pada masa penjajahan Jepang, Pegadaian tetap menjadi instansi 

pemerintah di bawah pengawasan kantor besar keuangan. Pada waktu itu 

pemerintah Jepang mengambil kesempatan untuk mengeruk kekayaan rakyat 

dari Pegadaian, yaitu dengan menghapuskan lelang terhadap barang-barang 

yang telah kadaluarsa, dan kemudian diambil dari pemerintah Jepang.  

e. Zaman Sesudah Kemerdekaan  

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 

1945, penguasaan atas Pegadaian diambil oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, dengan status sebagai Jawatan dibawah Menteri Keuangan sampai 

kemudian terbit Peraturan Pemerintah nomor 178 tahun 1965 diintegrasikan 

dalam urusan Bank Sentral Unit IV. 
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Sejak saat itu, kegiatan perusahaan terus berjalan dan asset atau 

kekayaannya bertambah. Namun seiring dengan perubahan zaman, Pegadaian 

dihadapkan pada tuntutan kebutuhan untuk berubah pula, dalam arti untuk 

lebih meningkatkan kinerjanya, tumbuh lebih besar lagi dan lebih profesional 

dalam memberikan layanan. Oleh karena itu untuk memberikan keleluasaan 

pengelolaan bagi manajemen dalam mengembangkan usahanya, Pemerintah 

meningkatkan status Pegadaian dari Perusahaan Jawatan (PERJAN) menjadi 

Perusahaan Umum (PERUM) yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah 

No. 10/1990 tanggal 10 April 1990.  

f. Perubahan Nama PERUM Menjadi PT (Perseroan Terbatas)  

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan 

penyaluran pinjaman khususnya penyaluran masyarakat menengah kebawah, 

usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah PERUM Pegadaian akhirnya 

berubah manjadi PT (Perseroan Terbatas) berdasarakan Peraturan Pemerintah 

nomor 103 tahun 2000 tentang PERUM Pegadaian, perlu mengubah bentuk 

badan hukum perusahaan PERUM menjadi PT (Perseroan Terbatas). Pasal 29 

Peraturan Pemerintah nomor 43 tahun 2005 tentang penggabungan, 

peleburan, pengambilalihan dan perubahan Badan Hukum, Badan Usaha 

Milik Negara, perubahan bentuk badan hukum yang ditetapkan pemerintah. 

Pasal 5 ayat 2 Undang – Undang Nomor 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha 

Milik Negara. Disahkan oleh Presiden Republik Indonesia dan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia ditetapkan di Jakarta pada tanggal 13 
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Desember 2011 yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 51 tahun 2011. 

2. Visi dan Misi PT. Pegadaian (Persero)  

Adapun Visi dan Misi PT. Pegadaian (Persero) adalah: 

a. Visi PT. Pegadaian (Persero)  

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu 

menjadi Market Leader dan Mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang 

terbaik untuk masyarakat menengah kebawah. 

b. Misi PT. Pegadaian (Persero)  

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu 

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.  

2) Memastikan pemerataan pelayanan dari infrastruktur yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan 

diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama 

masyarakat.  

3) Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka 

optimalisasi sumber daya perusahaan. 

3. Manfaat PT. Pegadaian (Persero) 

a. Bagi Nasabah 

Manfaat utama yang diperoleh oleh nasabah yang meminjam dari Perum 

Pegadaian adalah ketersediaan dana dengan prosedur yang relatif lebih sederhana 
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dan dalam waktu yang lebih cepat terutama apabila dibandingkan dengan kredit 

perbankan. Disamping itu, mengingat jasa yang ditawarkan oleh Perum Pegadaian 

tidak hanya jasa pegadaian, maka nasabah juga dapat memperoleh manfaat antara 

lain: 

1) Penaksiran nilai suatu barang bergerak dari pihak atau institusi yang telah 

berpengalaman dan dapat dipercaya. 

2) Penitipan suatu barang bergerak pada tempat yang aman dan dapat 

dipercaya. 

b. Bagi Perum Pegadaian 

Manfaat yang diharapkan dari Perum Pegadaian sesuai jasa yang diberikan 

kepada nasabahnya adalah: 

1) Penghasilan yang bersumber dari sewa modal yang dibayarkan oleh 

peminjam dana. 

2) Penghasilan yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh nasabah 

memperoleh jasa tertentu dari Perum Pegadaian. 

3) Pelaksanaan misi Perum Pegadaian sebagai suatu Badan Usaha Milik 

Negara yang bergerak dalam bidang pembiayaan berupa pemberian 

bantuan kepada masyarakat yang memerlukan dana dengan prosedur dan 

cara yang relatif sederhana. 

4) Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1990, laba yang 

diperoleh oleh Perum Pegadaian digunakan untuk dana pembangunan 

semesta (55%), cadangan umum (20%), cadangan tujuan (5%) dan dana 

sosial (20%). 
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4. Makna Logo PT. Pegadaian (Persero) 

 

 

 

 

Gambar 4. Logo PT. Pegadaian (Persero) 

PT. Pegadaian (Persero) mempunyai logo, Logo ini mempunyai makna 

tertentu dilihat dari bentuk dan warnanya. Logo yang dilambangkan dengan tiga 

bulatan dan timbangan mempunyai makna sebagai berikut:  

a. Tiga bulatan menandakan bahwa Pegadaian mempunyai tiga produk yang 

dapat membantu laju perekonomian di masyarakat:  

1) Bulatan pertama yaitu menggambarkan produk gadai  

2) Bulatan kedua yaitu menggambarkan produk layanan emas  

3) Bulatan ketiga yaitu usaha lainnya yang berupa payment  

b. Tidak hanya bulatan, namun ada pula timbangan yang merupakan icon PT. 

Pegadaian (Persero) 

5. Budaya PT Pegadaian (Persero) 

Budaya perusaahan PT. Pegadaian (Persero) tercermin dalam nilai budaya 

INTAN yang diterjemahkan ke dalam 10 perilaku utama insan Pegadaian. Budaya 

kerja INTAN:  

a. Inovatif  

Berupaya melakukan penyempurnaan yang mempunyai nilai tambah 

dan tanggpan terhadap perubahan.  
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b. Nilai Moral Tinggi  

Memahami dan mematuhi ajaran agama masing-masing serta etika 

perusahaan.  

c. Terampil  

Mengetahui dan memahami tugas yang diemban serta selalu belajar 

dengan penuh tanggung jawab.  

d. Adi Layanan  

Memberikan layanan yang dapat memuaskan orang lain, fokus pada 

privacy, kenyamanan dan kecepatan.  

e. Nuansa Citra  

Senantiasa peduli dan menjaga nama baik serta reputasi perusahaan. 

Adapun sepuluh perilaku utama insan Pegadaian:  

1) Berinisiatif, kreatif dan produktif  

2) Berorientasi pada solusi  

3) Taat beribadah  

4) Jujur dan berfikir positif  

5) Kompeten di bidangnya  

6) Selalu mengembangkan diri  

7) Peka dan cepat tanggap  

8) Empatik, santun dan ramah  

9) Memiliki sense of belonging  

10) Peduli nama baik perusahaan 
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6. Manajemen PT. Pegadaian (Persero) 

Kegitan usaha PT. Pegadaian (Persero) diurus dan dipimpin oleh dewan 

direksi yang terdiri dari Direktur utama dengan dibantu lima Direktur, masing-

masing adalah : 

a. Direktur Bisnis I 

b. Direktur Bisnis II 

c. Direktur Bisnis III 

d. Direktur Keuangan 

e. Direktus Umum dan Sumber Dya Manusia 

Masa jabatan dari masing-masing anggota dewan direksi adalah 5 (lima) 

tahun, dan setelah masa jabatan tersebut berakhir yang bersangkutan dapat 

diangkat kembali. Di samping dewan direksi yang bertugas menjalankan dan 

mengelola kegiatan usaha, PT. Pegadaian (Persero) juga mempunyai sebuah 

dewan komisaris yang fungsi utamanya adalah untuk mengawasi pelaksanaan 

kegiatan usaha PT. Pegadaian (Persero) agar selalu sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku dan dapat merealisasikan misinya untuk membantu masyarakat dalam 

bidang pendanaan atas dasar hukum gadai. Dewan komisaris juga bertanggung 

jawab untuk mengawasi pengelolaan keuangan PT. Pegadaian (Pegadaian) agar 

badan usaha ini tidak mengalami kerugian yang dapat memberatkan keuangan 

negara. Anggota dewan direksi dan dewan komisaris diangkat dan diberhentikan 

oleh presidan atas usul Menteri Keuangan dibantu oleh sebuah Direktorat 

Jenderal. 
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Susunan manjemen PT. Pegadaian (Persero) yaitu : 

a. Dewan Komisaris 

1) Cecep Sutiawan (Komisaris Utama) 

2) Purnomo Sinar Hadi  (Komisaris) 

3) Djatmiko (Komisaris) 

4) Djoko Hendratto (Komisaris) 

5) Yopie Hidayat (Komisaris) 

b. Dewan Direktur  

1) Suwhono (Direktur Utama) 

2) Harianto Widodo (Direktur Bisnis I) 

3) Dijono (Direktur Bisnis II) 

4) Ferry Febrianto (Direktur Bisnis III) 

5) Dwi Agus Pramudya (Direktur Keuangan) 

6) Sri Mulyanto (Deirektur Umum dan Sumber Daya Manusia) 

7. Struktur Organisasi  

Adanya struktur organisasi kantor cabang yang menggambarkan tugas dan 

tanggung jawab dari masing-masing pegawai serta dukungan perlengkapan kantor 

cabang yang dikelola dengan baik akan menghasilkan produktivitas usaha yang 

semakin meningkat yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja kantor 

cabang serta motivasi dari karyawan Pegadaian.  

Kantor Cabang PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota 

Makassar dikepalai oleh seorang Pemimpin Cabang yang bertanggung jawab 

langsung kepada Pimpinan Wilayah PT. Pegadaian di Makassar, dengan status 

adalah Manajer Kantor Cabang. Selanjutnya dalam melaksanakan tugasnya 

sehari-hari, Manajer Kantor Cabang dibantu oleh Pengelola Unit Pelayanan 

Cabang (UPC), Manajer Bisnis Gadai, Manajer Bisnis Fidusia dan Jasa Lain, 
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Analis Kredit, Penagih, seorang Penaksir, seorang Penyimpan Barang Jaminan, 

seorang Pendukung Administrasi dan Pembayaran, seorang Pemegang Gudang, 

dan Pemasar. 

 Seluruh kegiatan operasional setiap hari yang dilakukan oleh setiap 

pegawai pelaksana, Manajer Cabang, serta penataan usaha harian dilakukan oleh 

Bagian Administrasi dan Pembayaran dan Pemasar. Melalui struktur organisasi 

yang baik, pengaturan pelaksanan dapat diterapkan, sehingga efisiensi dan 

efektifitas kinerja pegawai dapat diwujudkan melalui kerja sama dengan 

koordinasi yang baik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.  

8. Job Description 

Adapun Job Description Personalia Pimpinan dan Pegawai PT. Pegadaian 

(Persero) adalah : 

a. Pemimpin Cabang  

Tugas Pemimpin Cabang adalah :  

1) Menyakini/memastikan bahwa Kantor Cabang telah mempunyai rencana 

kerja dan anggaran Kantor Cabang dan UPC berdasarkan acuan yang 

telah ditetapkan.  

2) Meyakini/memastikan bahwa target bisnis (omzet, nasabah, dan lain – 

lain) yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik oleh seluruh unit 

kerja operasional.  

3) Merencanakan mengorganisasikan dan menyelenggarakan dan 

mengendalikan operasional, administrasi dan keuangan Kantor Cabang 

dan UPC.  
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4) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 

mengendalikan pengelolaan Kredit dan barang jaminan bermasalah 

(NPL, taksiran tinggi, barang palsu dan barang polisi) termasuk 

pengelolaan BSL dan AYD/KYPD. 

b. Pengelola UPC (Unit Pelayanan Cabang) 

Tugas Pengelola UPC adalah :  

1) Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan operasional 

UPC. 

2) Menetapkan besarnya taksiran dan uang pinjaman kredit sesuai dengan 

kewenanganya.  

3) Menangani barang jaminan bermasalah dan barang jaminan lewat jatuh 

tempo.  

4) Melakukan pengawasan melekat secara terprogram sesuai 

kewenanganya.  

5) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pengelolaan kegiatan 

admnistrasi dan keuangan, serta pembuatan laporan operasional UPC.  

6) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pengelolaan sarana 

dan prasarana, sistem pengamanan, ketertiban dan kebersihan kantor 

UPC. 

c. Manajer Bisnis Gadai  

Tugas Manajer Bisnis Gadai adalah :  

1) Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi 

kegiatan operasional bisnis gadai.  
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2) Menangani barang jaminan bermasalah (taksiran tinggi, rusak,palsu dan 

barang polisi) termasuk pengelolaan BSL dan AYD/KPYD.  

3) Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi 

lelang barang jaminan usaha gadai.  

4) Menetapkan besarnya taksiran dan uang pinjaman sesuai dengan 

kewenanganya.  

5) Melaksanakan pengawasan melekat sesuai dengan kewenanganya.  

6) Mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi administrasi dan 

keuangan bisnis gadai serta pembuatan laporan operasional dan keuangan 

bisnis gadai pada kantor cabang. 

7) Melaksanakan tugas lainya atas perintah Pemimpin Cabang terkait 

dengan operasional perusahaan. 

d. Penaksir  

Tugas Penaksir adalah : 

1) Melaksanakan penaksiran barang jaminan dan menetapkan uang 

pinjaman sesuai dengan kewenanganya. 

2) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan dilelang, 

untuk mengetahui mutu dan nilai, dalam menentukan harga dasar barang 

yang akan dilelang.  

3) Merencanakan, menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan agar 

terjamin keamananya.  
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4) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan administrasi 

dan keuangan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan operasional kantor cabang /UPC.  

5) Mengorganisasikan pelaksana tugas pekerjaan pendukung administrasi 

dan pembayaran.  

6) Membimbing pendukung admnistrasi dan pembayaran dalam rangka 

pembinaan dan kelancaran tugas pekerjaan. 

e. Penyimpan 

 Tugas Penyimpan adalah : 

1) Secara berkala melakukan pemeriksaan keadaan gudang penyimpanan 

barang jaminan emas dan perhiasan, agar tercipta keamanan dan 

keutuhan untuk serah terima jabatan. 

2) Mengeluarkan barang jaminan emas, perhiasaan dan dokumen kredit 

untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak lain  

3) Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan untuk keperluan 

pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak lain.  

4) Merawat barang jaminan emas dan perhiasan dan gudang penyimpanan, 

agar barang jaminan tersebut tetap dalam keadaan baik dan aman.  

5) Melakukan pencatatan mutasi penerimaan dan pengeluaran barang 

jaminan emas yang menjadi tanggung jawabnya.  

6) Melakukan pencatatan mutasi penerimaan/pengeluaran barang jaminan 

emas dan perhiasaan yang menjadi tanggung jawabnya.  
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7) Melakukan penghitungan barang jaminan emas dan perhiasan secara 

terprogram sehingga keakuratan saldo. 

f. Pemegang Gudang  

Tugas Pemegang Gudang adalah :  

1) Melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap keadaan gudang 

penyimpanan barang.  

2) Menerima barang jaminan selain barang kantong dari Manajer Bisnis 

atau Pemimpin Cabang.  

3) Melakukan pengelompokan barang jaminan sesuai dengan rubrik dan 

bulan kreditnya serta menyusunya sesuai dengan urutan nomor SBK, dan 

mengatur penyimpananya.  

4) Merawat barang jaminan dan gudang penyimpan agar barang jaminan 

baik dan aman. 

5) Mengeluarkan barang jaminan dari gudang penyimpanan untuk 

keperluan penebusan, pemeriksaan oleh atasan atau keperluan lain.  

g. Manajer Bisnis Fidusia dan Jasa Lain 

Tugas Manajer Bisnis Fidusia dan Jasa Lain adalah :  

1) Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi 

kegiatan operasional bisnis fidusia dan jasa lain.  

2) Menangani kredit macet serta asuransi kredit.  

3) Merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi 

kegiatan survey secara berkala dan terprogram terhadap nasabah bisnis 

fidusia.  
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4) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi pengelolaan 

administrasi keuangan bisnis fidusia dan jasa lain, serta pembuatan 

laporan kegiatan operasional bisnis fidusia dan jasa lain pada kantor 

cabang.  

5) Melaksanakan tugas lainya atas perintah pemimpin cabang terkait 

operasional perusahaan. 

h. Analisis Kredit 

Tugas Analis Kredit adalah :  

1) Menerima berkas dan melakukan pemeriksaan adminsitrasi terhadap 

pengajuan kredit oleh calon nasabah 

2) Menyusun dan membuat laporan hasil analisis kelayakan kredit serta 

menyampaikanya kepada atasan untuk keputusan disetujui atau tidaknya 

kredit yang diajukan calon nasabah.  

3) Melakukan analisa kelayakan kredit dan pemeriksaan barang yang 

dijadikan agunan sesuai dengan prosedur yang berlaku.  

4) Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pekerjaan. 

i. Pendukung Administrasi dan Pembayaran 

Tugas pendukung administrasi dan pembayaran adalah :  

1) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.  

2) Menerima uang hasil penjualan barang jaminan yang akan dilelang. 

3) Membayarkan uang jaminan pinjaman kredit kepada nasabah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.  
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4) Melakukan pembayaran segala pengeluaran yang terjadi di kantor 

cabang. 

j. Pemasar 

Tugas bagian pemasar adalah :  

1) Menyusun rencana kerja dan anggaran sub bagian pemasaran  

2) Menyusun bentuk dan program pemasaran.  

3) Merencanakan, menggorganisasikan, melaksanakan dan mengawasi 

pelaksanaan pemasaran semua produk/bisnis di kantor wilayah dan 

kantor cabang, serta melaporkanya kepada atasan. 

4) Melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam rangka pelaksanaan 

kegiatan pemasaran.  

5) Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pekerjaan. 

k. Penagih 

Tugas penagih adalah Melakukan penagihan kepada debitur yang memiliki 

kredit macet dengan jaminan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

9. Produk-produk PT. Pegadaian (Persero) 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar adalah 

salah satu ujung tombak operasional Pegadaian yang merupakan unit penghasil 

perusahaan (Revenue Center). Kegiatan utama usahanya adalah : 

a. Pegadaian KCA (Kredit Cepat Aman) Produk ini merupakan kredit yang 

diberikan kepada masyarakat dengan sistem gadai (jaminan barang bergerak). 

Tujuan dari produk ini adalah membantu pemerintah dalam bidang 
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perekonomian untuk membantu masyarakat guna menghindari dari gadai 

gelap, praktek riba dan pinjaman yang tidak wajar.  

b. Pegadaian KRASIDA (Kredit Angsuran Dengan Sistem Gadai) Produk ini 

merupakan angsuran tiap bulan dengan sistem Gadai, yang diberikan kepada 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk mengembangkan 

usahanya. 

c. Pegadaian KREASI (Kredit Angsuran Dengan Sistem Fidusia) Produk ini 

merupakan kredit angsuran tiap bulan dengan sistem Fidusia, yang diberikan 

kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk mengembangkan 

usahanya. 

d. Pegadaian ARRUM (Ar Rahn Untuk Usaha Mikro/Kecil) Melayani skim 

pinjaman berprinsip syariah bagi para pengusaha mikro dan kecil untuk 

keperluan pengembangan usaha melalui sistem pengembalian secara 

angsuran.  

e. Pegadaian KRISTA (Kredit Usaha Rumah Tangga) Produk ini merupakan 

kredit yang diberikan kepada para wanita wirausaha untuk mengembangkan 

usahanya yang tergabung dalam kelompok dengan sistem tanggung renteng.  

f. Pegadaian KREMADA (Kredit Perumahan Rakyat) Merupakan pinjaman 

(kredit) lunak yang diberikan oleh Pegadaian kepada masyarakat 

berpenghasilan rendah yang tergabung dalam kelompok.  

g. Pegadaian KTJG (Kredit Tunda Jual Gabah) Memberikan pinjaman/talangan 

dana cepat kepada petani pada saat panen raya dengan jaminan gabah kering 

giling untuk digunakan menutup biaya hidup dan modal budidaya.  
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h. Pegadaian INVESTA (Investasikan Harta Berharga Milik Anda) Merupakan 

pinjaman (kredit) atas dasar hukum gadai dalam jangka waktu tertentu yang 

diberikan kepada nasabah dengan jaminan berbentuk saham yang tercatat dan 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

i. Pegadaian KAGUM (Kredit Aneka Guna Untuk Umum) Merupakan layanan 

pemberian pinjaman bagi pegawai/karyawan suatu instansi/lembaga yang 

berpenghasilan tetap, dengan sistem fidusia, diangsur bulanan.  

j. Pegadaian AMANAH (Murabahah Untuk Kepemilikan Kendaraan Bermotor) 

Pemberian pinjaman guna kepemilikan kendaraan bermotor kepada para 

pegawai tetap pada suatu instansi atau perusahaan tertentu atas dasar besarnya 

penghasilan (gaji) dengan pola perikatan jaminan sistem fidusia atas objek, 

surat kuasa pemotongan gaji amanah tersebut.  

k. Pegadaian Rahn (Ar Rahn) Melayani pinjaman untuk memenuhi kebutuhan 

dana bagi masyarakat dengan sistem gadai sesuai syariah.  

l. Pegadaian MULIA (Murabahah Logam Mulia Untuk Investasi Abadi) 

Memfasilitasi penjualan Logam Mulia oleh Pegadaian kepada masyarakat 

secara tunai/atau secara angsuran dengan proses cepat.  

m. Pegadaian KUCICA (Kiriman Uang Cara Instan Cepat Aman) Merupakan 

bentuk pelayanan kepada masyarakat untuk pengiriman uang kedalam dan 

luar negeri. Layanan kiriman uang ini bekerjasama dengan Western Union.  

Adapun tujuan PT. Pegadaian kembali dipertegas dalam Peraturan 

Pemerintah RI No.103 Tahun 2000 yakni, meningkatkan kesejahteraan 16 

masyarakat terutama golongan menengah kebawah, melalui penyediaan dana atas 
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dasar hokum gadai. Juga menjadi penyedia jasa dibidang keuangan lainnya, 

berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, serta menghindarkan 

masyarakat dari gadai gelap, praktek riba dan pinjaman yang tidak wajar lainnya. 

Selain Kegiatan utama PT. Pegdaian (Persero) memberikan pinjaman, 

adapun jasa lain yang ditawarkan perusahaan ini yakni: 

1) Pegadaian Jasa Taksiran Produk ini merupakan bentuk layanan kepada 

masyarakat yang ingin mengetahui karatase dan kualitas harta perhiasan 

seperti emas, berlian, dan batu permata, baik untuk keperluan investasi atau 

keperluan bisnis dengan hanya membayar jasa yang sangat ringan.  

2) Pegadaian Jasa Titipan Produk ini merupakan bentuk jasa terhadap layanan 

kepada masyarakat yang ingin menitipkan barang berharga yang dimilikinya 

seperti emas, berlian, surat berharga dan kendaraan. 

3) Multi Pembayaran Online Layanan Multi Pembayaran Online tersedia di 

Kantor cabang Pegadaian. Membantu nasabah untuk membayar tagihan 

telepon, tagihan listrik PDAM, pembelian pulsa dan lain sebagainya. Nasabah 

tidak harus memiliki rekening dibank. Cukup datang ke kantor cabang 

terdekat. 

4) Pegadaian Persewaan Gedung Produk ini merupakan bentuk layanan yang 

diberikan kepada masyarakat berupa persewaan gedung pertemuan untuk 

melakukan kegiatan acara pernikahan, reuni, rapat, seminar, dan lain-lain. 

10. Kode Etik PT Pegadaian (Persero) 

Tanggal 1 April 2012 merupakan tonggak sejarah bagi seluruh Insan 

Pegadaian.  Pada tanggal tersebut, perusahaan resmi berubah status badan hukum 
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dari Perusahaan Umum (Perum) menjadi Perseroan Terbatas (PT). Perubahan 

status badan hukum tersebut tidak sekedar perubahan struktur modal namun 

mempengaruhi mekanisme pengelolaan perusahaan dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. Perusahaan dituntut untuk semakin meningkatkan  kinerja  

perusahaan dalam pasar (Market) yang semakin kompetitif dalam rangka 

menciptakan nilai tambah (added value) baik bagi pemegang saham (shareholder) 

dan mengakomodasi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 

(stakeholder). 

  Dalam persaingan usaha yang semakin ketat saat ini, setiap perusahaan 

dituntut memiliki keunggulan kompetitif untuk memenangkan persaingan 

tersebut. Keunggulan tersebut dapat berupa keunggulan secara produk, sistem 

distribusi, pelayanan, dukungan informasi teknologi dan sebagainya. Namun tidak 

kalah penting juga adalah keunggulan softstructure berupa pengelolaan 

perusahaan yang baik, budaya kerja yang kuat, kompetensi SDM dan nilai-nilai 

perusahaan yang mampu mengikat loyalitas nasabah dan masyarakat secara luas. 

Pedoman standar etika perusahaan INTAN (Code of Conduct) adalah sekumpulan 

komitmen yang terdiri dari Budaya Perusahaan INTAN serta standar etika 

perusahaan PT Pegadaian (Persero) yang membentuk dan mengarah kesesuaian 

tingkah laku sehingga sesuai dengan budaya dan nilai-nilai perusahaan. 

Code of Conduct berlaku untuk seluruh individu yang bertindak atas nama PT 

Pegadaian (Persero), Anak Perusahaan, Pemegang Saham serta menjadi acuan 

seluruh stakeholders atau mitra kerja yang melakukan transaksi bisnis dengan 

nama PT Pegadaian (Persero).  
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kode etik PT. Pegadaian 

(Persero) di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bagan Kode Etik Perusahaan 
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dimaksudkan  untuk mempengaruhi, membentuk dan mengarahkan kesesuaian 

tingkah laku Insan Pegadaian  dengan nilai-nilai dan budaya Perusahaan. 

Sedangkan tujuan yang hendak dicapai adalah : 

a. Sebagai pedoman yang berisi panduan dalam melaksanakan standar etika 

perusahaan dan panduan perilaku bagi seluruh Insan Pegadaian yang 

harus dipatuhi dalam berinteraksi sehari-hari dengan semua pihak. 

b. Sebagai landasan etis dalam berfikir dan mengambil keputusan yang 

terkait dengan Perusahaan. 

c. Sebagai sarana untuk menciptakan dan mendukung lingkungan kerja 

yang sehat, positif dan menampilkan perilaku-perilaku etis dari seluruh 

Insan Pegadaian. 

d. Sebagai sarana untuk meningkatkan kepekaan Perusahaan dan Insan 

Pegadaian terhadap nilai-nilai etika bisnis dengan mengembangkan 

diskusi-diskusi atau pengembangan wacana mengenai etika. 

B. Analisis Data dan Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Analisis Data 

a. Profitabilitas 

 Profitabilitas  merupakan kemampuan  suatu  perusahaan  untuk 

mendapatkan  laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. 

1) Hasil Pengembalian Assets (Return on Assets) 

       Return on Assets  merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan 



59 
 

 
 

suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya”. 

ROA =
Laba Setelah pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
X 100 

Standar terbaik dari ROA adalah 1,5%. Variabel ini mempunyai bobot 

nilai 15%. Skor nilai ROA ditentukan sebagai berikut : 

Jika ROA bernilai : 

a). Kurang dari 0%, skor nilai = 0 

b). Antara dari 0% - 1%, skor nilai = 80 

c). Antara dari 1% - 2%, skor nilai = 90 

d). Lebih dari 2%, skor nilai = 100 

Tabel 2. Hasil  Perhitungan  Return on Assets    pada PT. Pegadaian (Persero)   

Cabang Talasalapang Di Kota Makassar selama lima tahun terakhir 

(2011 – 2015) 

Tahun 
Laba Setelah Pajak 

(RP) 
 Total Asset (RP) 

 Return on Assets    

(%) 

2011 3.807.194.090 26.800.480.425 14,21 % 

2012 4.111.930.076 30.260.149.834 13,59 % 

2013 4.085.289.903 28.539.795.255 14,32 % 

2014 3.969.896.138 35.638.094.183 11,14 % 

2015 4.842.435.218 39.003.120.559 12,42 % 

 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

(data diolah 2016) 

 

 Pehitungan Return on Assets pada tahun 2011 menunjukan angka rasio  

sebesar 14,21 % yang berarti setiap  Rp. 1,00 Aktiva menghasilkan laba 

bersih sebesar  Rp. 0,14. Pada tahun 2012 menunjukan angka rasio  sebesar  

13,59 % yang berarti setiap Rp. 1,00 Aktiva menghasilkan laba bersih sebesar  
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Rp. 0,13. Pada tahun ini  Return on Assets  mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya sebesar 0,62 % disebabkan karena terjadi kenaikan total aktiva 

lebih tinggi sebesar Rp 3.459.669.409 dibandingkan kenaikan laba bersih 

sebesar Rp 304.735.986.  

 Pada tahun 2013 menunjukan angka rasio sebesar 14,32 % yang berarti  

setiap  Rp. 1,00 Aktiva menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 0,14. Pada 

tahun 2014 menunjukan angka rasio sebesar 11,14 % yang berarti setiap    

Rp. 1,00 Aktiva menghasilkan laba bersih sebesar  Rp. 0,11. Return on Assets  

pada tahun ini mengalami penurunan 3,18 % disebabkan karena terjadi 

penurunan laba bersih sebesar Rp 115.393.765. Pada tahun 2015  menunjukan 

angka rasio  sebesar  12,42 % yang berarti  setiap  Rp.  1,00  Aktiva 

menghasilkan laba bersih sebesar  Rp. 0,12. Pada tahun ini  Return on Assets  

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 1,28 %. disebabkan 

karena terjadi kenaikan laba bersih sebesar Rp 872.539.080 dan juga 

diimbangi dengan kenaikan total aktiva sebesar Rp 3.365.026.376 dari tahun 

sebelumnya. 

2) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) 

    Rasio return on equity disebut juga laba atas equity. Dalam beberapa 

referensi disebut juga dengan rasio total asset turnover atau perputaran 

total aset”. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸 )  =
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎   𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 100  
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Standar terbaik dari ROE adalah 12%. Variabel ini mempunyai bobot 

nilai 15%. Skor nilai ROE ditentukan sebagai berikut : 

Jika ROE bernilai : 

a). Kurang dari 8%, skor nilai = 0 

b). Antara dari 8% - 10%, skor nilai = 80 

c). Antara dari 10% - 12%, skor nilai = 90 

d). Lebih dari 12%, skor nilai = 100 

Tabel 3.  Hasil  Perhitungan  Return on Equity pada PT. Pegadaian (Persero)   

Cabang Talasalapang Di Kota Makassar selama lima tahun 

terakhir (2011 – 2015) 

Tahun 
Laba Setelah Pajak 

(RP) 
 Total Ekuitas (RP) 

 Return on Equity 

(%) 

2011 3.807.194.090 6.629.067.194 57,43 % 

2012 4.111.930.076 10.715.729.842 38,37 % 

2013 4.085.289.903 4.085.289.903 100% 

2014 3.969.896.138 4.297.593.222 92,38% 

2015 4.842.435.218 4.842.435.218 100% 

 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

(data diolah 2016) 

 

 Pehitungan Return on Equity pada tahun 2011  menunjukan angka rasio  

sebesar  57,43 % yang berarti  setiap  Rp.  1,00  Ekuitas menghasilkan laba 

bersih sebesar  Rp. 0,57. Pada tahun 2012  menunjukan angka rasio  sebesar  

38,37 % yang berarti  setiap  Rp.  1,00  Ekuitas menghasilkan laba bersih 

sebesar  Rp. 0,38. Pada tahun ini  Return on Equity mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya sebesar 19,06 % disebabkan karena terjadi kenaikan 

total ekuitas lebih tinggi sebesar Rp 4.086.662.648 dibandingkan kenaikan 

laba bersih yang hanya sebesar Rp 304.735.986.  
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 Pehitungan Return on Equity pada tahun 2013 menunjukan angka rasio  

sebesar 100 % yang berarti setiap Rp. 1,00 Ekuitas menghasilkan laba bersih 

sebesar Rp. 1,00. Pada tahun ini Return on Equity mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya sebesar 61,63 % disebabkan karena laba bersih dan 

total ekuitas memiliki jumlah yang sama. 

 Pehitungan Return on Equity pada tahun 2014 menunjukan angka rasio  

sebesar 92,38 % yang berarti setiap Rp. 1,00 Ekuitas menghasilkan laba 

bersih sebesar Rp. 0,92. Pada tahun 2015 menunjukan angka rasio sebesar  

100 % yang berarti setiap Rp. 1,00 Ekuitas menghasilkan laba bersih sebesar  

Rp. 1,00. Pada tahun ini Return on Equity mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya sebesar 7,62 % disebabkan karena terjadi kenaikan laba bersih 

lebih tinggi sebesar Rp 872.539.080 dibandingkan kenaikan laba bersih yang 

hanya sebesar Rp 544.841.996. 

b. Likuiditas 

 

 Likuiditas  adalah  rasio  untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan untuk  

memenuhi  kewajiban  jangka  pendek  kepada  kreditur  yang  harus segera 

dipenuhi.  

a.  Current Ratio  

Current  Ratio  yaitu  perbandingan  antar  jumlah  aktiva  lancar 

dengan utang lancar. Adapun rumus Current Ratio adalah sebagai berikut: 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑋 100 
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Tabel 4. Hasil  Perhitungan  Current  Ratio  pada PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Talasalapang Di Kota Makassar selama lima tahun 

terakhir (2011 – 2015) 

Tahun Aktiva Lancar (RP) Hutang Lancar (RP) Current  Ratio (%) 

2011 26.597.462.892  138.706.321 19.175,2 % 

2012 30.021.097.233  308.351.296 9.74% 

2013 28.428.401.112  265.106.649 10.723,4 % 

2014 35.126.743.228  327.697.084 10.72% 

2015 39.003.120.559  353.470.779 11.03% 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

(data diolah 2016) 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa:  

 Tahun  2011  diperoleh  Current  Ratio  sebesar  19.175,2 % yang berarti  

setiap  Rp.  1,00  hutang  lancar  dijamin  oleh  Rp. 191,752 aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan. 

 Tahun 2012 diperoleh Current Ratio sebesar 9.736 % yang berarti  setiap  

Rp. 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 97,36 aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan. Current Ratio ini turun 9.439,2 % dari tahun 2011.  Penurunan 

ini disebabkan karena jumlah utang lancar yang dimiliki  perusahaan 

bertambah. 

 Tahun  2013  diperoleh  Current  Ratio  sebesar 10.723,4 % yang berarti  

setiap  Rp.  1,00  hutang  lancar  dijamin  oleh  Rp. 107,234 aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan. Current  Ratio ini naik sebesar 1.284,4 % dari  

tahun sebelumnya. Kenaikan ini disebabkan oleh aktiva lancar lebih tinggi 

dibandingkan hutang lancar yang dimiliki perusahaan. 
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 Tahun  2014  diperoleh  Current  Ratio  sebesar 10.719 % yang berarti  

setiap  Rp.  1,00  hutang  lancar  dijamin  oleh  Rp. 107,19 aktiva lancar yang 

dimiliki perusahaan.  

 Pada tahun 2015 diperoleh  Current  Ratio  sebesar 11.034 % yang berarti  

setiap  Rp.  1,00  hutang  lancar  dijamin  oleh  Rp. 110,34 aktiva lancar yang 

dimiliki perusahaan. Current Ratio naik sebesar 315 % disebabkan oleh 

kenaikan aktiva lancar perusaan sebesar Rp 3.876.377.331 dari tahun 

sebelumnya. 

b. Quick Ratio 

Quick Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dikurang 

persediaan  dengan  utang  lancar.  Rasio  ini  dapat  dirumuskan  

sebagai berikut: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑋 100 

Tabel 5. Hasil  Perhitungan  Quick  Ratio  pada PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Talasalapang Di Kota Makassar selama lima tahun 

terakhir (2011 – 2015) 

Tahun 
Aktiva Lancar 

(RP) 

Persediaan 

(Rp) 

Hutang Lancar 

(RP) 

Quick  Ratio 

(%) 

2011 26.597.462.892 3.083.994 138.706.321 19.173,2 % 

2012 30.021.097.233 - 308.351.296 9.736,1 % 

2013 28.428.401.112 - 265.106.649 10.723,4 % 

2014 35.126.743.228 3.989.910 327.697.084 10.718,1 % 

2015  39.003.120.559 12.384.750 353.470.779 11.030,9 % 

 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

(data diolah 2016) 
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Tahun 2011 diperoleh nilai Quick Ratio sebesar 19.173,2 %, berarti 

setiap  Rp. 1.00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 191,73 aktiva lancar setelah 

dikurangi persediaan. 

Tahun 2012 diperoleh nilai Quick Ratio sebesar 9.736,1 %, berarti setiap  

Rp. 1.00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 97,36 aktiva lancar yang muda 

diuangkan. Quick Ratio ini mengalami penurunan sebesar 9.437,1 % dari tahun 

2011. 

Tahun 2013 diperoleh nilai Quick Ratio sebesar 10.723,4 %, berarti 

setiap  Rp. 1.00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 107,23 aktiva lancar yang 

muda diuangkan. Quick Ratio ini mengalami kenaikan sebesar 987,1 % dari 

tahun 2012. 

Tahun 2014 diperoleh nilai Quick Ratio sebesar 10.718,1 %, berarti 

setiap  Rp. 1.00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 107.18 aktiva lancar setelah 

dikurangi persediaan yang muda diuangkan. Quick Ratio ini mengalami 

kenaikan sebesar 5,3 % dari tahun 2013. 

Tahun 2015 diperoleh nilai Quick Ratio sebesar 11.030,9 %, berarti 

setiap  Rp. 1.00 hutang lancar dijamin oleh Rp. 110,31 aktiva lancar yang 

muda diuangkan. Quick Ratio ini mengalami kenaikan sebesar 312,8 % dari 

tahun 2014. 

c. Solvabilitas 

a.  Total Assets to Debt Ratio  

 Total  Assets  to  Debt  Ratio  adalah  perbandingan  antara  total  aktiva 

dengan  total  utang,  baik  jangka  pendek  maupun  jangka  panjang. 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠  𝑡𝑜  𝐷𝑒𝑏𝑡  𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑋 100 

Tabel 6. Hasil  Perhitungan  Total Assets to Debt Ratio  pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar selama lima 

tahun terakhir (2011 – 2015) 

Tahun Total Aktiva (RP) Total Utang (RP) 
Total Assets to Debt 

Ratio  (%) 

2011 26.800.480.425 20.171.413.231 132,86 % 

2012 30.021.097.233 19.218.718.979 156,21 % 

2013 28.428.401.112 24.454.505.352 116,25 % 

2014 35.126.743.228 31.668.198.045 110,92 % 

2015 39.003.120.559 36.205.075.343 107,72 % 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

(data diolah 2016) 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa:  

 Tahun 2011 diperoleh nilai Total Assets to Debt Ratio sebesar 132,86 %,  

berarti setiap Rp 1.00 hutang dijamin oleh Rp 1,33 aktiva perusahaan. Tahun 

2012 diperoleh nilai Total Assets to Debt Ratio sebesar 156,21 %, berarti setiap 

Rp 1.00 hutang dijamin oleh Rp 1,56 aktiva perusahaan. Total Assets to Debt 

Ratio pada tahun ini mengalami kenaikan sebanyak 23,35%. Kenaikan ini 

disebabkan oleh bertambahnya total aktiva dan diimbangi dengan penurunan 

total hutang yang dimiliki perusahaan pada tahun sebelumnya. 

 Tahun 2013 diperoleh nilai Total Assets to Debt Ratio sebesar 116,25 %,  

berarti setiap Rp 1.00 hutang dijamin oleh Rp 1,16 aktiva perusahaan. Total 

Assets to Debt Ratio pada tahun ini mengalami penurunan sebanyak 39,96 %. 

Penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya total aktiva dan diimbangi 
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dengan kenaikan total hutang yang dimiliki perusahaan pada tahun 

sebelumnya. 

 Tahun 2014 diperoleh nilai Total Assets to Debt Ratio sebesar 110,92 %,  

berarti setiap Rp 1.00 hutang dijamin oleh Rp 1,11 aktiva perusahaan. Total 

Assets to Debt Ratio pada tahun ini mengalami penurunan sebanyak 5,33 %. 

Penurunan ini disebabkan oleh bertambahnya total hutang yang dimiliki 

perusahaan pada tahun sebelumnya. 

 Tahun 2015 diperoleh nilai Total Assets to Debt Ratio sebesar 107,72 %,  

berarti setiap Rp 1.00 hutang dijamin oleh Rp 1,08 aktiva perusahaan. Total 

Assets to Debt Ratio pada tahun ini mengalami penurunan sebanyak 3,2 %. 

Penurunan ini disebabkan oleh bertambahnya total hutang yang dimiliki 

perusahaan pada tahun sebelumnya. 

2. Pembahasan 

 Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas dan rasio aktivitas. Berikut merupakan hasil analisis yang 

dilakukan pada  PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota 

Makassar. 

 

Tabel 7.  Hasil Perhitungan Analisis Rasio Profitabilitas  pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar selama lima 

tahun terakhir (2011 – 2015) 



68 
 

 
 

Rasio Profitabilitas 2011 2012 2013 2014 2015 

Return on Assets  (%) 14,21  13,59 14,32 11,14  12,42  

Return on Equity (%) 57,43 38,37 100 92,38 100 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

(data diolah 2016) 

Berdasarkan tabel 7, terlihat bahwa Return on  Assets  diperoleh hasil 

tahun 2011 sebesar 14,21%, tahun 2012 sebesar 13,59%, tahun 2013 sebesar 

14,32%, tahun 2014 sebesar 11,14 %, dan tahun 2015 sebesar 12,42 %. 

Return on Assets dinilai dalam keadaan yang baik karena kemampuan aktiva 

yang diinvestasikan untuk berputar dalam menghasilkan laba sangat tinggi. 

Return on Equity diperoleh hasil tahun 2011 sebesar 57,43%, tahun 2012 

sebesar 38,37%, tahun 2013 sebesar 100%, tahun 2014 sebesar 92,38%, dan 

tahun 2015 sebesar 100%.  Return on Equity dinilai dalam keadaan yang baik 

karena kemampuan ekuitas/modal yang digunakan untuk menghasilkan laba 

sangat tinggi. 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Analisis Rasio Likuiditas  pada PT. Pegadaian  

(Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar selama lima 

tahun terakhir (2011 – 2015) 

Rasio Likuiditas 2011 2012 2013 2014 2015 

Current Ratio   (%) 19.175,2 9.736,1 10.723,4 10.719 11.034 

Quick Ratio  (%) 19.173,2 9.736,1 10.723,4 10.718,1 11.030,9 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

(data diolah 2016) 

 Berdasarkan tabel 8, terlihat bahwa Current Ratio diperoleh hasil tahun 

2011  sebesar 19.175,2%, tahun 2012 sebesar 9.736,1%, tahun 2013 sebesar 
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10.723,4%, tahun 2014 sebesar 10.719%, dan tahun 2015 sebesar 11.034%. 

Current Ratio dinilai sangat baik karena kemampuan perusahaan dalam 

melunasi hutang lancar lebih dari 200%. 

 Quick Ratio diperoleh hasil tahun 2011  sebesar 19.173,2%, tahun 2012 

sebesar 9.736,1%, tahun 2013 sebesar 10.723,4%, tahun 2014 sebesar 

10.718,1%, dan tahun 2015 sebesar 11.030,9%. Quick Ratio selama tahun 

2011-2015 mengalami fluktuasi, nilai ini dianggap masih aman. Nilai Quick 

Ratio yang  diperoleh lebih dari  100%, yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk  melunasi hutang lancar dengan aktiva lancar setelah 

dikurang persediaan dalam kondisi baik. 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Analisis Rasio Solvabilitas pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar selama lima 

tahun terakhir (2011 – 2015) 

Rasio Solvabilitas 2011 2012 2013 2014 2015 

Total Assets to 

Debt Ratio  (%) 132,86 156,21 116,25 110,92 107,72 

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

(data diolah 2016) 

 Berdasarkan tabel 9, terlihat bahwa Total Assets to Debt Ratio  diperoleh 

hasil tahun 2011 sebesar 132,86%, tahun 2012 sebesar 156,21%, tahun 2013 

sebesar 116,25%, tahun 2014 sebesar 110,92%, dan tahun 2015 sebesar 

107,72%. Total  Assets  to  Debt  Ratio menunjukkan fluktuasi dari tahun 2011-

2015 dan dapat dikatakan solvabel karena kemapuan  perusahaan dalam 
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memenuhi semua hutang dengan aktiva dapat terpenuhi, meskipun dalam tiga 

tahun terakhirnya mengalami penurunan. 

  



71 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis rasio profitabilitas pada tahun 2011-2015 Return on 

Assets  PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar 

dinilai dalam keadaan yang baik karena kemampuan aktiva yang 

diinvestasikan untuk berputar dalam menghasilkan laba sangat tinggi. 

Sedangkan  pada tahun 2011-2015 Return on Equity PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Talasalapang Di Kota Makassar  dinilai dalam keadaan 

yang baik karena kemampuan ekuitas/modal yang digunakan untuk 

menghasilkan laba sangat tinggi. 

2. Berdasarkan analisis rasio Likuiditas PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Talasalapang Di Kota Makassar pada tahun 2011-2015 Current Ratio 

dinilai sangat baik karena kemampuan perusahaan dalam melunasi 

hutang lancar melebihi dari standar Current Ratio. Sedangkan nilai Quick 

Ratio yang  diperoleh selama tahun 2011-2015 melebih dari standar rasio 

yakni 100%, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk  melunasi 

hutang lancar dengan aktiva lancar setelah dikurang persediaan dalam 

kondisi baik. 
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3. Berdasarkan analisis rasio solvabilitas PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Talasalapang Di Kota Makassar  Total  Assets  to  Debt  Ratio dari tahun 

2011-2015 dapat dikatakan solvabel karena kemapuan  perusahaan dalam 

memenuhi semua hutang dengan aktiva dapat terpenuhi, meskipun dalam 

tiga tahun terakhirnya mengalami penurunan. 

B.  Saran 

 Mengacu pada kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Perusahaan sebaiknya  meningkatkan kinerja keuangannya dan berupaya 

meningkatkan laba perusahaan untuk tahun-tahun berikutnya. 

2. Analisis penilaian kinerja perusahaan dilakukan tidak hanya berdasar 

data-data  historis, tetapi dilakukan dengan analisa yang lebih mendalam  

mengenai aspek manajemen dan aspek-aspek yang lain dari segi 

kualitasnya. 
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Laporan Laba Rugi AKT0001 

PT. Pegadaian (Persero) Tgl Cetak : 02/03/2016 

Laporan Laba Rugi Per Sub Ledger 

KANWIL MAKASAR - CP TALASALAPANG(11415) 

Per Tanggal : 31/12/2014 

PENDAPATAN           

 NO COA     Keterangan Saldo Awal 

Mutasi 

Debet 

Mutasi 

Kredit Saldo Akhir 

 411 Pendapatan Sewa Modal         

    41101 Pendapatan Sewa Modal Kredit Gadai 6,931,357,220  21,939,176  627,063,942  7,536,481,986  

    41102 Pendapatan Sewa Modal Kredit Kemitraan 

Usaha Mikro 3,049,000  0  1,057,262  4,106,262  

    41106 Pendapatan Sewa Modal Kredit Serba Guna 

(KRESNA) 42,550,539  0  6,899,161  49,449,700  

    41108 Pendapatan Marjin Syariah 42,027,547  303,084  3,204,457  44,928,920  

     TOTAL : Pendapatan Sewa Modal 7,018,984,306  22,242,260  638,224,822  7,634,966,868  

          

 412 Pendapatan Administrasi         

    41201 Pendapatan Administrasi Kredit Gadai 701,652,000  0  2,189,000  703,841,000  

    41202 Pendapatan Administrasi K-KUM 8,485,000  0  0  8,485,000  

    41206 Pendapatan Administrasi Kredit Serba Guna 

(KRESNA) 375,000  0  0  375,000  

    41207 Pendapatan Administrasi Usaha Lainnya 8,900,000  0  50,000  8,950,000  

    41208 Pendapatan Administrasi MULIA 900,000  0  0  900,000  

     TOTAL : Pendapatan Administrasi 720,312,000  0  2,239,000  722,551,000  

          

 413 Pendapatan Jasa Kiriman Uang         

    41301 Pendapatan KUCICA 0  0  538,320  538,320  

     TOTAL : Pendapatan Jasa Kiriman Uang 0  0  538,320  538,320  

          

 414 Pendapatan Jasa Properti         

     TOTAL : Pendapatan Jasa Properti 0  0  0  0  

          

 415 Pendapatan Jasa Payment         

    41501 Pendapatan Jasa Payment 190,699  0  2,440,378  2,631,077  

     TOTAL : Pendapatan Jasa Payment 190,699  0  2,440,378  2,631,077  

          

 416 Pendapatan Fee         

     TOTAL : Pendapatan Fee 0  0  0  0  

          

 421 Pendapatan Investasi         

    42102 Pendapatan Penyertaan 5,990,550  0  0  5,990,550  

     TOTAL : Pendapatan Investasi 5,990,550  0  0  5,990,550  

          

 452 Pendapatan Jasa Giro         

    45201 Pendapatan Jasa Giro 8,919  0  0  8,919  

     TOTAL : Pendapatan Jasa Giro 8,919  0  0  8,919  
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 453 Selisih Perhitungan         

    45301 Selisih Perhitungan Kas 114,376  0  182  114,558  

     TOTAL : Selisih Perhitungan 114,376  0  182  114,558  

          

 457 Pendapatan SBK/SBR/Kartu Nasabah Hilang         

    45701 Pendapatan SBK Hilang Gadai 634,000  0  0  634,000  

     TOTAL : Pendapatan SBK/SBR/Kartu Nasabah 

Hilang 634,000  0  0  634,000  

          

 458 Pendapatan Lainnya         

    45803 Pendapatan Denda Angsuran 2,506,780  0  291,053  2,797,833  

    45804 Pendapatan Administrasi Penjualan BJ 12,553,945  0  0  12,553,945  

     TOTAL : Pendapatan Lainnya 15,060,725  0  291,053  15,351,778  

          

 G R A N D T O T A L :  7,761,295,575  22,242,260  643,733,755  8,382,787,070  

  

BIAYA 

 NO COA     Keterangan Saldo Awal 

Mutasi 

Debet 

Mutasi 

Kredit Saldo Akhir 

 511 Biaya Bunga         

    51101 Biaya Bunga Bank/Lembaga Keuangan 1,634,359,848  173,940,955  0  1,808,300,803  

    51102 Biaya Bunga Obligasi 623,876,053  63,161,442  0  687,037,495  

    51103 Biaya Bunga Hutang Kepada Pemerintah 30,040,231  4,804,504  0  34,844,735  

    51105 Biaya Provisi & Emisi 33,108,605  6,290,118  0  39,398,723  

    51106 Biaya Administrasi Bank 500,668  0  0  500,668  

     TOTAL : Biaya Bunga 2,321,885,405  248,197,019  0  2,570,082,424  

          

 512 Biaya Pegawai         

    51201 Gaji Pokok 83,564,000  7,032,000  0  90,596,000  

    51202 Tunjangan-Tunjangan 845,416,405  50,181,100  0  895,597,505  

    51203 Biaya Kesejahteraan 133,134,596  0  0  133,134,596  

    51204 Biaya Pegawai Tidak Tetap (Tenaga Kontrak) 159,633,200  0  0  159,633,200  

    51206 Biaya Dana Pensiun 17,822,960  0  0  17,822,960  

     TOTAL : Biaya Pegawai 1,239,571,161  57,213,100  0  1,296,784,261  

          

 513 Biaya Administrasi dan Pemasaran         

    51301 Biaya Cetak SBK/SBR 2,368,700  2,510,910  0  4,879,610  

    51302 Biaya Alat Tulis Kantor 6,453,900  0  0  6,453,900  

    51303 Biaya Fotocopy 231,450  0  0  231,450  

    51304 Biaya Cetak Formulir/Buku 1,145,000  0  0  1,145,000  

    51305 Biaya Perlengkapan Kantor 1,350,000  0  0  1,350,000  

    51307 Biaya Pemasaran 15,656,000  0  0  15,656,000  

    51308 Biaya Pengembangan Teknologi Informasi 

(TI) 0  0  0  0  
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     TOTAL : Biaya Administrasi dan Pemasaran 27,205,050  2,510,910  0  29,715,960  

          

 514 Biaya Umum         

    51401 Biaya Pemeliharaan Bangunan Kantor 2,036,000  0  0  2,036,000  

    51403 Biaya Pajak 168,000  0  0  168,000  

    51404 Biaya Pemeliharaan Kendaraan Dinas 5,332,100  2,132,850  0  7,464,950  

    51407 Biaya Air 1,498,380  122,000  0  1,620,380  

    51408 Biaya Listrik 17,282,033  0  0  17,282,033  

    51410 Biaya Telekomunikasi 11,463,047  0  0  11,463,047  

    51411 Biaya Sarana 3,096,650  950,000  0  4,046,650  

    51412 Biaya Perjalanan Dinas 4,940,000  0  0  4,940,000  

    51413 Biaya Sewa 68,553,902  9,076,389  0  77,630,291  

    51415 Biaya Operasional Perusahaan 3,814,000  0  0  3,814,000  

    51420 Biaya Outsourching 291,546,032  0  0  291,546,032  

     TOTAL : Biaya Umum 409,730,144  12,281,239  0  422,011,383  

          

 515 Biaya Pendidikan dan Pelatihan (DIKLAT)         

 522 Biaya Penyusutan Inventaris Kantor dan Rumah         

    52201 Biaya Penyusutan Inventaris Kantor 27,527,400  2,151,439  0  29,678,839  

     TOTAL : Biaya Penyusutan Inventaris Kantor dan 

Rumah 27,527,400  2,151,439  0  29,678,839  

          

 524 Biaya Amortisasi         

    52402 Biaya Amortisasi Beban Yang Ditangguhkan 61,831,954  2,786,111  0  64,618,065  

     TOTAL : Biaya Amortisasi 61,831,954  2,786,111  0  64,618,065  

          

 G R A N D T O T A L :  4,087,751,114  325,139,818  0  4,412,890,932  

Laba / Rugi : 3,969,896,138 

 

Laporan Neraca AKT0001 

PT. Pegadaian (Persero) Tgl Cetak : 02/03/2016 

Laporan Neraca Per Sub Ledger 

KANWIL MAKASAR - CP TALASALAPANG(11415) 

Per Tanggal : 31/12/2014 

AKTIVA           

 NO COA     Keterangan Saldo Awal Mutasi Debet Mutasi Kredit Saldo Akhir 

 111 Kas         

    11101 Kas Besar 464,017,800  256,116,500  464,017,800  256,116,500  

    11102 Kas Kecil 0  793,255,250  793,255,250  0  

    11109 Kas Dalam Perjalanan (KDP) 0  60,000,000  60,000,000  0  

     TOTAL : Kas 464,017,800  1,109,371,750  1,317,273,050  256,116,500  

          

 112 Bank         

    11201 Bank BRI 1,590,450  0  0  1,590,450  

    11203 Bank BNI 0  300,000,000  300,000,000  0  

     TOTAL : Bank 1,590,450  300,000,000  300,000,000  1,590,450  
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 114 Pinjaman Yang Diberikan (PYD)         

    11401 PYD Kredit Gadai 

30,612,620,000

  170,060,000  165,390,000  

30,617,290,0

00  

    11402 PYD Kredit Kemitraan Usaha Mikro (K-

KUM) 974,949,137  1,087,505  2,133,505  973,903,137  

    11406 PYD Kredit Serba Guna (KRESNA) 888,602,339  0  0  888,602,339  

    11408 PYD Kredit MULIA 469,110,620  8,150,804  14,386,206  462,875,218  

    11410 Piutang Jasa Kiriman Uang 600,000  0  0  600,000  

    11414 PYD Dalam Proses Lelang 216,050,000  0  64,250,000  151,800,000  

     TOTAL : Pinjaman Yang Diberikan (PYD) 

33,161,932,096

  179,298,309  246,159,711  

33,095,070,6

94  

          

 118 Biaya Dibayar Dimuka         

    11801 Biaya Sewa Dibayar Dimuka 389,909,722  0  9,076,389  380,833,333  

     TOTAL : Biaya Dibayar Dimuka 389,909,722  0  9,076,389  380,833,333  

          

 119 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 

(YMHD)         

    11901 Pendapatan Sewa Modal Gadai YMHD 801,660,953  594,348,921  21,939,176  

1,374,070,69

8  

    11902 Pendapatan Sewa Modal K-KUM 

YMHD 2,388,400  5,605,383  166,000  7,827,783  

    11906 Pendapatan Sewa Modal YMHD 

KRESNA 3,989,636  6,899,161  0  10,888,797  

    11931 Pendapatan Denda Tunggakan Pokok 

YMHD 75,325  291,053  21,405  344,973  

     TOTAL : Pendapatan Yang Masih Harus 

Diterima (YMHD) 808,114,314  607,144,518  22,126,581  

1,393,132,25

1  

          

 144 Inventaris Kantor & Rumah         

    14401 Inventaris Kantor 416,505,832  1,500,000  0  418,005,832  

    14402 Inventaris Rumah 2,972,900  0  0  2,972,900  

     TOTAL : Inventaris Kantor & Rumah 419,478,732  1,500,000  0  420,978,732  

          

 145 Akumulasi Penyusutan Inventaris Kantor & 

Rumah         

    14501 Akumulasi Penyusutan Inventaris Kantor -378,998,966  0  2,151,439  -381,150,405  

    14502 Akumulasi Penyusutan Inventaris Rumah -2,972,898  0  0  -2,972,898  

     TOTAL : Akumulasi Penyusutan Inventaris 

Kantor & Rumah -381,971,864  0  2,151,439  -384,123,303  

          

 146 Kendaraan Bermotor         

    14601 Mobil 84,800,000  0  0  84,800,000  

    14602 Sepeda Motor 0  0  0  0  

     TOTAL : Kendaraan Bermotor 84,800,000  0  0  84,800,000  

          

 147 Akumulasi Penyusutan Kendaraan Bermotor         

    14701 Akumulasi Penyusutan Mobil -84,799,999  0  0  -84,799,999  

    14702 Akumulasi Penyusutan Sepeda Motor 0  0  0  0  

     TOTAL : Akumulasi Penyusutan Kendaraan 

Bermotor -84,799,999  0  0  -84,799,999  
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 151 Persediaan Barang         

    15101 Persediaan Blangko Surat Bukti Kredit 

(SBK) 2,510,910  0  2,510,910  0  

    15104 Persediaan Perlengkapan Kantor 950,000  0  950,000  0  

     TOTAL : Persediaan Barang 3,460,910  0  3,460,910  0  

          

 152 Persediaan Barang Dagang         

    15206 Persediaan Mulia 0  529,000  529,000  0  

     TOTAL : Persediaan Barang Dagang 0  529,000  529,000  0  

          

 159 Kerugian Perusahaan Yang masih harus 

Diperhitungka         

     TOTAL : Kerugian Perusahaan Yang masih 

harus Diperhitungka 0  0  0  0  

          

 161 RAK-Dalam Kantor Wilayah         

    16101 Mutasi Uang 

12,533,734,264

  0  0  

12,533,734,2

64  

    16102 Mutasi Pinjaman Yang Diberikan (PYD) 52,596,572  0  0  52,596,572  

    16103 Mutasi Piutang 1,418,838,068  0  0  

1,418,838,06

8  

    16104 Mutasi Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-

lain -145,219,229  0  0  -145,219,229  

    16105 Mutasi Persediaan Barang -75,884,801  0  0  -75,884,801  

    16106 Mutasi Hutang -79,653,043  0  0  -79,653,043  

    16107 Alokasi Biaya/Pendapatan Dalam Kantor 

Wilayah 

-

1,016,610,901  0  0  

-

1,016,610,90

1  

    16108 Saldo Laba Rugi Kantor Wilayah 

-

17,379,731,966

  0  0  

-

17,379,731,9

66  

     TOTAL : RAK-Dalam Kantor Wilayah 

-

4,691,931,035  0  0  

-

4,691,931,03

5  

          

 163 RAK-Antara Kantor Cabang dan Kantor 

Pusat         

    16304 Mutasi Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-

lain -65,377,056  0  0  -65,377,056  

    16306 Mutasi Hutang -102,288,575  0  0  -102,288,575  

    16307 Alokasi Biaya/Pendapatan Kantor 

Cabang - Pusat 

-

13,710,693,766

  0  0  

-

13,710,693,7

66  

    16308 Saldo Laba Rugi Kantor Pusat 

-

7,391,009,731  0  0  

-

7,391,009,73

1  

     TOTAL : RAK-Antara Kantor Cabang dan 

Kantor Pusat 

-

21,269,369,128

  0  0  

-

21,269,369,1

28  

          

 164 RAK-Antara Kantor Wilayah dan Kantor         
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Wilayah 

    16402 Mutasi Pinjaman Yang Diberikan (PYD) 99,471,600  0  0  99,471,600  

    16406 Mutasi Hutang -479,800,000  0  0  -479,800,000  

     TOTAL : RAK-Antara Kantor Wilayah dan 

Kantor Wilayah -380,328,400  0  0  -380,328,400  

          

 167 Rak Usaha Syariah dan Gadai Konvensional         

    16701 Rak Usaha Syariah Cabang dan Cabang 

(Konv.) Dalam -115,000,000  0  0  -115,000,000  

    16703 Rak Antara Usaha Syariah Cabang dan 

Kantor Pusat ( 

-

1,471,234,415  0  0  

-

1,471,234,41

5  

     TOTAL : Rak Usaha Syariah dan Gadai 

Konvensional 

-

1,586,234,415  0  0  

-

1,586,234,41

5  

          

 169 MUTASI TRANSAKSI KHUSUS         

    16901 Mutasi Transaksi Online 

-

2,410,812,860  364,059,898  334,295,719  

-

2,381,048,68

1  

    16902 Mutasi Persediaan -562,666,000  0  0  -562,666,000  

     TOTAL : MUTASI TRANSAKSI KHUSUS 

-

2,973,478,860  364,059,898  334,295,719  

-

2,943,714,68

1  

          

 G R A N D T O T A L :  3,973,548,657  2,561,903,475  2,237,858,910  

4,297,593,22

2  

  

KOMITMEN / KONTINJEN 

 NO COA     Keterangan Saldo Awal Mutasi Debet Mutasi Kredit Saldo Akhir 

 620 TAGIHAN KONTINJEN SM          

    62002 TAGIHAN KONTIJENSI SM NPL 23,714,400  72,581  0  23,786,981  

    62003 TAGIHAN KONTIJENSI DENDA NPL 5,796,058  47,533  0  5,843,591  

     TOTAL : TAGIHAN KONTINJEN SM    120,114  0  29,630,572  

          

 G R A N D T O T A L :  29,510,458  120,114  0  29,630,572  

  

PASIVA 

 NO COA     Keterangan Saldo Awal Mutasi Debet Mutasi Kredit Saldo Akhir 

 211 Hutang PREMI Asuransi K-KUM         

    21104 Hutang Biaya Proses Usaha 54,973,000  0  529,000  55,502,000  

    21106 Hutang Angsuran Nasabah K-KUM 25,466,064  7,987,507  7,526,168  25,004,725  

    21107 Hutang Jasa Kiriman Uang -33,399,800  0  0  -33,399,800  

    21108 Hutang Premi Asuransi K-KUM 3,327,600  0  0  3,327,600  

    21112 Hutang Titipan Angsuran Nasabah Non 

K-KUM 165,500  0  0  165,500  

    21116 Hutang Payment 0  448,900  448,900  0  

     TOTAL : Hutang PREMI Asuransi K-KUM 50,532,364  8,436,407  8,504,068  50,600,025  

          

 212 Hutang Bea Lelang         

    21201 Hutang Bea Lelang Usaha Gadai 14,254,598  0  0  14,254,598  
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     TOTAL : Hutang Bea Lelang 14,254,598  0  0  14,254,598  

          

 213 Hutang Kepada Nasabah         

    21301 Hutang Kepada Nasabah Kredit Gadai 116,590,921  0  0  116,590,921  

    21307 Hutang Kepada Nasabah Mulia 614,160  55,800  55,800  614,160  

     TOTAL : Hutang Kepada Nasabah 117,205,081  55,800  55,800  117,205,081  

          

 214 Hutang Pajak         

    21401 Hutang PPh 5,000,000  5,000,000  35,481,100  35,481,100  

     TOTAL : Hutang Pajak 5,000,000  5,000,000  35,481,100  35,481,100  

          

 215 Hutang Kepada Pegawai         

    21501 Hutang Gaji Pegawai 0  0  0  0  

    21502 Hutang Pegawai Lainnya 11,074,400  0  0  11,074,400  

     TOTAL : Hutang Kepada Pegawai 11,074,400  0  0  11,074,400  

          

          

 218 Biaya Yang Masih Harus Dibayar (YMH 

Dibayar)         

    21804 Biaya Umum YMH Dibayar 2,778,920  1,500,000  1,500,000  2,778,920  

     TOTAL : Biaya Yang Masih Harus Dibayar 

(YMH Dibayar) 2,778,920  1,500,000  1,500,000  2,778,920  

          

 219 Pendapatan Diterima Dimuka         

    21905 Pendapatan Syariah Diterima Dimuka 42,010,914  2,901,373  32,935  39,142,476  

     TOTAL : Pendapatan Diterima Dimuka 42,010,914  2,901,373  32,935  39,142,476  

          

 221 Hutang Jaspro         

    22101 Hutang Jaspro 63,147,919  0  12,565  63,160,484  

     TOTAL : Hutang Jaspro 63,147,919  0  12,565  63,160,484  

          

 223 Hutang Dana Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan         

    22301 Hutang Dana Program Kemitraan -6,000,000  0  0  -6,000,000  

     TOTAL : Hutang Dana Program Kemitraan 

dan Bina Lingkungan -6,000,000  0  0  -6,000,000  

          

     TOTAL : Cadangan Tujuan 0  0  0  0  

 352 Saldo Laba (Rugi) Tahun Berjalan         

    35201 Saldo Laba (Rugi) Tahun Berjalan 1,359,333,209 235,049,966 420,288,090 
2,115,239,8

16 

35202 Belum Di  Tentukan Penggunaanya 
1,359,333,20

9 112,332,112 223,445,665 
1,854,656,3

22 

     TOTAL : Saldo Laba (Rugi) Tahun Berjalan 2,718,666,418 347,382,078 643,733,755 

3,969,896,13

8 

         
 G R A N D T O T A L :        3,973,548,657  365,275,658  689,320,223  

4,297,593,22

2  

                  

KOMITMEN /               
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KONTINJEN 

 NO COA     Keterangan       Saldo Awal Mutasi Debet Mutasi Kredit Saldo Akhir 

 720 TAGIHAN 

KONTINJEN SM               

    72002 TAGIHAN 

KONTIJENSI SM NPL 

KONTRA       23,714,400  0  72,581  23,786,981  

    72003 TAGIHAN 

KONTIJENSI DENDA 

NPL kontra       5,796,058  0  47,533  5,843,591  

     TOTAL : TAGIHAN 

KONTINJEN SM       29,510,458  0  120,114  29,630,572  

                  

 G R A N D T O T A L :        29,510,458  0  120,114  29,630,572  

 

Laporan Laba Rugi AKT0001 

PT. Pegadaian (Persero) Tgl Cetak : 02/03/2016 

Laporan Laba Rugi Per Sub Ledger 

KANWIL MAKASAR - CP TALASALAPANG(11415) 

Per Tanggal : 31/12/2015 

PENDAPATAN           

 NO COA     Keterangan Saldo Awal 

Mutasi 

Debet 

Mutasi 

Kredit Saldo Akhir 

 411 Pendapatan Sewa Modal         

    41101 Pendapatan Sewa Modal Kredit Gadai 8,780,535,708  31,424,817  671,172,309  9,420,283,200  

    41102 Pendapatan Sewa Modal Kredit Kemitraan 

Usaha Mikro 59,555,348  0  2,508,334  62,063,682  

    41106 Pendapatan Sewa Modal Kredit Serba 

Guna (KRESNA) 121,462,807  0  6,777,214  128,240,021  

    41108 Pendapatan Marjin Syariah 57,395,525  0  2,499,920  59,895,445  

    41199 L/R Pendapatan SM 0  0  0  0  

     TOTAL : Pendapatan Sewa Modal 9,018,949,388  31,424,817  682,957,777  9,670,482,348  

          

 412 Pendapatan Administrasi         

    41201 Pendapatan Administrasi Kredit Gadai 789,016,000  0  2,224,000  791,240,000  

    41202 Pendapatan Administrasi K-KUM 16,394,000  0  10,000  16,404,000  

    41206 Pendapatan Administrasi Kredit Serba 

Guna (KRESNA) 225,000  0  0  225,000  

    41207 Pendapatan Administrasi Usaha Lainnya 5,850,000  0  0  5,850,000  

    41208 Pendapatan Administrasi MULIA 0  0  0  0  

    41299 L/R Pendapatan Administrasi 0  0  0  0  

     TOTAL : Pendapatan Administrasi 811,485,000  0  2,234,000  813,719,000  

          

 413 Pendapatan Jasa Kiriman Uang         

    41301 Pendapatan KUCICA 0  0  3,657,693  3,657,693  

    41399 L/R Pendapatan Jasa Lain 0  0  0  0  

     TOTAL : Pendapatan Jasa Kiriman Uang 0  0  3,657,693  3,657,693  
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 415 Pendapatan Jasa Payment         

    41501 Pendapatan Jasa Payment 0  0  7,482,292  7,482,292  

    41599 L/R Pendapatan Jasa Payment 0  0  0  0  

     TOTAL : Pendapatan Jasa Payment 0  0  7,482,292  7,482,292  

          

 416 Pendapatan Fee         

    41602 Pendapatan Fee Asuransi 113,640  0  0  113,640  

    41603 Pendapatan Fee Pemasaran 22,730  0  0  22,730  

     TOTAL : Pendapatan Fee 136,370  0  0  136,370  

          

 421 Pendapatan Investasi         

    42102 Pendapatan Penyertaan 1,118,725  0  0  1,118,725  

    42199 L/R Pendapatan Investasi 0  0  0  0  

     TOTAL : Pendapatan Investasi 1,118,725  0  0  1,118,725  

          

 452 Pendapatan Jasa Giro         

    45201 Pendapatan Jasa Giro 37,015  0  0  37,015  

    45299 L/R Pendapatan Jasa Giro 0  0  0  0  

     TOTAL : Pendapatan Jasa Giro 37,015  0  0  37,015  

          

 453 Selisih Perhitungan         

    45301 Selisih Perhitungan Kas 146,523  0  270  146,793  

    45399 L/R Selisih Perhitungan 0  0  0  0  

     TOTAL : Selisih Perhitungan 146,523  0  270  146,793  

          

 457 Pendapatan SBK/SBR/Kartu Nasabah Hilang         

    45701 Pendapatan SBK Hilang Gadai 681,000  0  2,000  683,000  

    45799 L/R Pendapatan SBK/SBR/Kartu Nasabah 

Hilang 0  0  0  0  

     TOTAL : Pendapatan SBK/SBR/Kartu Nasabah 

Hilang 681,000  0  2,000  683,000  

          

 458 Pendapatan Lainnya         

    45803 Pendapatan Denda Angsuran 13,500,934  0  1,059,223  14,560,157  

    45804 Pendapatan Administrasi Penjualan BJ 18,930,900  0  161,100  19,092,000  

    45899 L/R Pendapatan Lainnya 0  0  0  0  

     TOTAL : Pendapatan Lainnya 32,431,834  0  1,220,323  33,652,157  

          

          

 G R A N D T O T A L :  9,864,985,855  31,424,817  697,554,355  10,531,115,393  

  

BIAYA 

 NO COA     Keterangan Saldo Awal 

Mutasi 

Debet 

Mutasi 

Kredit Saldo Akhir 

 511 Biaya Bunga         

    51101 Biaya Bunga Bank/Lembaga Keuangan 2,085,491,787  185,778,911  0  2,271,270,698  
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    51102 Biaya Bunga Obligasi 750,431,243  65,107,656  0  815,538,899  

    51103 Biaya Bunga Hutang Kepada Pemerintah 39,037,816  5,859,991  0  44,897,807  

    51105 Biaya Provisi & Emisi 72,120,008  3,385,351  0  75,505,359  

    51106 Biaya Administrasi Bank 200,000  0  0  200,000  

    51199 L/R Biaya Bunga, Provisi dan Bagi Hasil 0  0  0  0  

     TOTAL : Biaya Bunga 2,947,280,854  260,131,909  0  3,207,412,763  

          

 512 Biaya Pegawai         

    51201 Gaji Pokok 126,798,000  0  0  126,798,000  

    51202 Tunjangan-Tunjangan 1,105,794,872  0  0  1,105,794,872  

    51203 Biaya Kesejahteraan 350,434,673  0  0  350,434,673  

    51204 Biaya Pegawai Tidak Tetap (Tenaga 

Kontrak) 34,913,500  0  0  34,913,500  

    51206 Biaya Dana Pensiun 21,887,429  0  0  21,887,429  

    51299 L/R Biaya Pegawai 0  0  0  0  

     TOTAL : Biaya Pegawai 1,639,828,474  0  0  1,639,828,474  

          

 513 Biaya Administrasi dan Pemasaran         

    51301 Biaya Cetak SBK/SBR 0  0  0  0  

    51302 Biaya Alat Tulis Kantor 6,976,900  0  0  6,976,900  

    51303 Biaya Fotocopy 335,000  0  0  335,000  

    51304 Biaya Cetak Formulir/Buku 1,621,000  0  0  1,621,000  

    51305 Biaya Perlengkapan Kantor 5,821,900  0  0  5,821,900  

    51307 Biaya Pemasaran 46,627,299  0  0  46,627,299  

    51308 Biaya Pengembangan Teknologi Informasi 

(TI) 0  0  0  0  

    51399 L/R Biaya Administrasi dan Pemasaran 0  0  0  0  

     TOTAL : Biaya Administrasi dan Pemasaran 61,382,099  0  0  61,382,099  

          

 514 Biaya Umum         

    51401 Biaya Pemeliharaan Bangunan Kantor 5,882,700  0  0  5,882,700  

    51403 Biaya Pajak 463,605  0  0  463,605  

    51404 Biaya Pemeliharaan Kendaraan Dinas 9,456,412  0  0  9,456,412  

    51405 Biaya Pemeliharaan Inventaris Kantor 2,393,800  0  0  2,393,800  

    51407 Biaya Air 1,751,080  0  0  1,751,080  

    51408 Biaya Listrik 17,830,889  0  0  17,830,889  

    51410 Biaya Telekomunikasi 12,957,045  0  0  12,957,045  

    51411 Biaya Sarana 40,000  0  0  40,000  

    51412 Biaya Perjalanan Dinas 3,850,000  0  0  3,850,000  

    51413 Biaya Sewa 137,465,283  13,256,945  0  150,722,228  

    51415 Biaya Operasional Perusahaan 6,890,000  0  0  6,890,000  

    51420 Biaya Outsourching 500,693,528  0  0  500,693,528  

    51499 L/R Biaya Umum 0  0  0  0  

     TOTAL : Biaya Umum 699,674,342  13,256,945  0  712,931,287  

          

 521 Biaya Penyusutan Bangunan Kantor dan         
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Rumah 

    52101 Biaya Penyusutan Bangunan Kantor 

Permanen 13,342,490  2,668,498  0  16,010,988  

     TOTAL : Biaya Penyusutan Bangunan Kantor 

dan Rumah 13,342,490  2,668,498  0  16,010,988  

          

 522 Biaya Penyusutan Inventaris Kantor dan Rumah         

    52201 Biaya Penyusutan Inventaris Kantor 33,021,461  3,491,692  0  36,513,153  

    52299 L/R Biaya Penyusutan Inventaris Kantor 

dan Rumah 0  0  0  0  

     TOTAL : Biaya Penyusutan Inventaris Kantor 

dan Rumah 33,021,461  3,491,692  0  36,513,153  

          

 524 Biaya Amortisasi         

    52402 Biaya Amortisasi Beban Yang 

Ditangguhkan 13,698,492  902,919  0  14,601,411  

    52499 L/R Biaya Amortisasi 0  0  0  0  

     TOTAL : Biaya Amortisasi 13,698,492  902,919  0  14,601,411  

          

          

 G R A N D T O T A L :  5,408,228,212  280,451,963  0  5,688,680,175  

  

Laba / Rugi : 4,842,435,218 

 

Laporan Neraca AKT0001 

PT. Pegadaian (Persero) Tgl Cetak : 02/03/2016 

Laporan Neraca Per Sub Ledger 

KANWIL MAKASAR - CP TALASALAPANG(11415) 

Per Tanggal : 31/12/2015 

AKTIVA           

 NO COA     Keterangan Saldo Awal Mutasi Debet Mutasi Kredit Saldo Akhir 

 111 Kas         

    11101 Kas Besar 364,656,700  163,465,000  364,656,700  163,465,000  

    11102 Kas Kecil 0  889,699,564  889,699,564  0  

    11109 Kas Dalam Perjalanan (KDP) 0  205,000,000  205,000,000  0  

     TOTAL : Kas 364,656,700  1,258,164,564  1,459,356,264  163,465,000  

          

 112 Bank         

    11201 Bank BRI 1,627,465  0  0  1,627,465  

    11203 Bank BNI 0  280,000,000  280,000,000  0  

     TOTAL : Bank 1,627,465  280,000,000  280,000,000  1,627,465  

 114 Pinjaman Yang Diberikan (PYD)         

    11401 PYD Kredit Gadai 33,594,180,000  234,420,000  91,840,000  33,736,760,000  

    11402 PYD Kredit Kemitraan Usaha Mikro 

(K-KUM) 1,481,077,817  9,196,334  20,192,034  1,470,082,117  
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    11406 PYD Kredit Serba Guna (KRESNA) 1,024,038,943  0  0  1,024,038,943  

    11408 PYD Kredit MULIA 253,693,174  52,280  0  253,745,454  

    11410 Piutang Jasa Kiriman Uang 0  0  0  0  

    11414 PYD Dalam Proses Lelang 684,790,000  0  182,800,000  501,990,000  

     TOTAL : Pinjaman Yang Diberikan (PYD) 37,037,779,934  243,668,614  294,832,034  36,986,616,514  

 117 Pajak Dibayar Dimuka         

    11701 PPh Pasal 23 2,720  0  0  2,720  

     TOTAL : Pajak Dibayar Dimuka 2,720  0  0  2,720  

          

 118 Biaya Dibayar Dimuka         

    11801 Biaya Sewa Dibayar Dimuka 243,368,050  0  13,256,945  230,111,105  

     TOTAL : Biaya Dibayar Dimuka 243,368,050  0  13,256,945  230,111,105  

          

 119 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 

(YMHD)         

    11901 Pendapatan Sewa Modal Gadai 

YMHD 936,155,652  625,758,841  15,911,417  1,546,003,076  

    11902 Pendapatan Sewa Modal K-KUM 

YMHD 11,979,552  11,041,102  382,583  22,638,071  

    11906 Pendapatan Sewa Modal YMHD 

KRESNA 675,000  6,777,214  0  7,452,214  

    11914 N/A 59,431,500  0  15,513,400  43,918,100  

    11931 Pendapatan Denda Tunggakan Pokok 

YMHD 398,172  995,623  107,501  1,286,294  

     TOTAL : Pendapatan Yang Masih Harus 

Diterima (YMHD) 1,008,639,876  644,572,780  31,914,901  1,621,297,755  

          

 141 Tanah         

    14101 Tanah 738,560,577  0  0  738,560,577  

     TOTAL : Tanah 738,560,577  0  0  738,560,577  

          

 142 Bangunan Kantor dan Rumah         

    14201 Bangunan Kantor Permanen 640,439,423  0  0  640,439,423  

     TOTAL : Bangunan Kantor dan Rumah 640,439,423  0  0  640,439,423  

          

 143 Akumulasi Penyusutan Bangunan         

    14301 Akumulasi Penyusutan Bangunan 

Kantor Permanen -13,342,490  0  2,668,498  -16,010,988  

     TOTAL : Akumulasi Penyusutan Bangunan -13,342,490  0  2,668,498  -16,010,988  

          

 144 Inventaris Kantor & Rumah         

    14401 Inventaris Kantor 485,942,032  0  0  485,942,032  

    14402 Inventaris Rumah 2,972,900  0  0  2,972,900  

     TOTAL : Inventaris Kantor & Rumah 488,914,932  0  0  488,914,932  

          

 145 Akumulasi Penyusutan Inventaris Kantor 

& Rumah         

    14501 Akumulasi Penyusutan Inventaris 

Kantor -427,371,865  0  3,491,692  -430,863,557  
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    14502 Akumulasi Penyusutan Inventaris 

Rumah -2,972,898  0  0  -2,972,898  

     TOTAL : Akumulasi Penyusutan Inventaris 

Kantor & Rumah -430,344,763  0  3,491,692  -433,836,455  

          

 146 Kendaraan Bermotor         

    14601 Mobil 84,800,000  0  0  84,800,000  

    14602 Sepeda Motor 0  0  0  0  

     TOTAL : Kendaraan Bermotor 84,800,000  0  0  84,800,000  

          

 147 Akumulasi Penyusutan Kendaraan 

Bermotor         

    14701 Akumulasi Penyusutan Mobil -84,799,999  0  0  -84,799,999  

    14702 Akumulasi Penyusutan Sepeda Motor 0  0  0  0  

     TOTAL : Akumulasi Penyusutan Kendaraan 

Bermotor -84,799,999  0  0  -84,799,999  

          

 151 Persediaan Barang         

    15101 Persediaan Blangko Surat Bukti Kredit 

(SBK) 6,974,750  0  0  6,974,750  

    15104 Persediaan Perlengkapan Kantor 5,410,000  0  0  5,410,000  

     TOTAL : Persediaan Barang 12,384,750  0  0  12,384,750  

          

 154 Beban Yang Ditangguhkan (BYD)         

    15401 BYD Biaya Pembukaan Cabang Baru 2  0  0  2  

    15404 BYD Rehabilitasi Gedung Sewa 25,281,729  0  902,919  24,378,810  

     TOTAL : Beban Yang Ditangguhkan (BYD) 25,281,731  0  902,919  24,378,812  

          

 161 RAK-Dalam Kantor Wilayah         

    16101 Mutasi Uang 12,533,734,264  0  0  12,533,734,264  

    16102 Mutasi Pinjaman Yang Diberikan 

(PYD) 52,596,572  0  0  52,596,572  

    16103 Mutasi Piutang 1,418,838,068  0  0  1,418,838,068  

    16104 Mutasi Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-

lain -145,219,229  0  0  -145,219,229  

    16105 Mutasi Persediaan Barang -75,884,801  0  0  -75,884,801  

    16106 Mutasi Hutang -79,653,043  0  0  -79,653,043  

    16107 Alokasi Biaya/Pendapatan Dalam 

Kantor Wilayah -1,016,610,901  0  0  -1,016,610,901  

    16108 Saldo Laba Rugi Kantor Wilayah 

-

17,379,731,966  0  0  

-

17,379,731,966  

     TOTAL : RAK-Dalam Kantor Wilayah -4,691,931,035  0  0  -4,691,931,035  

          

          

 163 RAK-Antara Kantor Cabang dan Kantor         
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Pusat 

    16304 Mutasi Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-

lain -65,377,056  0  0  -65,377,056  

    16306 Mutasi Hutang -102,288,575  0  0  -102,288,575  

    16307 Alokasi Biaya/Pendapatan Kantor 

Cabang - Pusat 

-

13,710,693,766  0  0  

-

13,710,693,766  

    16308 Saldo Laba Rugi Kantor Pusat -7,391,009,731  0  0  -7,391,009,731  

     TOTAL : RAK-Antara Kantor Cabang dan 

Kantor Pusat 

-

21,269,369,128  0  0  

-

21,269,369,128  

          

 164 RAK-Antara Kantor Wilayah dan Kantor 

Wilayah         

    16402 Mutasi Pinjaman Yang Diberikan 

(PYD) 99,471,600  0  0  99,471,600  

    16406 Mutasi Hutang -479,800,000  0  0  -479,800,000  

     TOTAL : RAK-Antara Kantor Wilayah dan 

Kantor Wilayah -380,328,400  0  0  -380,328,400  

          

 167 Rak Usaha Syariah dan Gadai 

Konvensional         

    16701 Rak Usaha Syariah Cabang dan 

Cabang (Konv.) Dalam -115,000,000  0  0  -115,000,000  

    16703 Rak Antara Usaha Syariah Cabang dan 

Kantor Pusat ( -1,471,234,415  0  0  -1,471,234,415  

     TOTAL : Rak Usaha Syariah dan Gadai 

Konvensional -1,586,234,415  0  0  -1,586,234,415  

          

 168 RAK-Dalam Kantor Cabang Induk (KCI)         

    16801 Mutasi Uang 17,489,100  0  0  17,489,100  

    16806 Mutasi Hutang 0  0  0  0  

    16807 Alokasi Biaya/Pendapatan Dalam 

Kantor Cabang Induk 0  0  0  0  

    16808 Saldo Laba Rugi Dalam Kantor 

Cabang Induk 0  0  0  0  

     TOTAL : RAK-Dalam Kantor Cabang Induk 

(KCI) 17,489,100  0  0  17,489,100  

          

 169 MUTASI TRANSAKSI KHUSUS         

    16901 Mutasi Transaksi Online -6,021,900,828  508,048,185  473,145,387  -5,986,998,030  

    16902 Mutasi Persediaan -1,254,544,000  0  7,735,000  -1,262,279,000  

     TOTAL : MUTASI TRANSAKSI KHUSUS -7,276,444,828  508,048,185  480,880,387  -7,249,277,030  

 G R A N D T O T A L :  4,931,150,200  2,934,454,143  2,567,303,640  5,298,300,703  

KOMITMEN / KONTINJEN 
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 NO COA     Keterangan Saldo Awal Mutasi Debet 

Mutasi 

Kredit Saldo Akhir 

 620 TAGIHAN KONTINJEN SM          

    62002 TAGIHAN KONTIJENSI SM NPL 26,288,401  252,493  581,688  25,959,206  

    62003 TAGIHAN KONTIJENSI DENDA NPL 5,938,808  130,278  76,276  5,992,810  

     TOTAL : TAGIHAN KONTINJEN SM    382,771  657,964  31,952,016  

          

 G R A N D T O T A L :  32,227,209  382,771  657,964  31,952,016  

  

PASIVA 

 NO COA     Keterangan Saldo Awal Mutasi Debet 

Mutasi 

Kredit Saldo Akhir 

 211 Hutang PREMI Asuransi K-KUM         

    21104 Hutang Biaya Proses Usaha 34,817,000  7,735,000  0  27,082,000  

    21106 Hutang Angsuran Nasabah K-KUM 38,161,741  16,662,684  16,009,217  37,508,274  

    21107 Hutang Jasa Kiriman Uang 0  0  0  0  

    21108 Hutang Premi Asuransi K-KUM 3,957,500  3,472,500  0  485,000  

    21112 Hutang Titipan Angsuran Nasabah Non K-

KUM 165,500  0  0  165,500  

    21116 Hutang Payment 1,901,301  6,845,955  4,944,654  0  

    21120 Rekening Titipan Asuransi Layanan 

Keuangan Mikro (LKM) 0  0  0  0  

     TOTAL : Hutang PREMI Asuransi K-KUM 79,003,042  34,716,139  20,953,871  65,240,774  

          

 212 Hutang Bea Lelang         

    21201 Hutang Bea Lelang Usaha Gadai 3,106,864  3,106,864  636,886  636,886  

     TOTAL : Hutang Bea Lelang 3,106,864  3,106,864  636,886  636,886  

          

 213 Hutang Kepada Nasabah         

    21301 Hutang Kepada Nasabah Kredit Gadai 98,241,099  0  152,814  98,393,913  

    21307 Hutang Kepada Nasabah Mulia 614,160  0  0  614,160  

     TOTAL : Hutang Kepada Nasabah 98,855,259  0  152,814  99,008,073  

          

 214 Hutang Pajak         

    21401 Hutang PPh 18,586,017  0  0  18,586,017  

    21402 Hutang PPN 0  0  0  0  

    21403 Hutang Pajak Bumi & Bangunan (PBB) 0  0  0  0  

     TOTAL : Hutang Pajak 18,586,017  0  0  18,586,017  

          

 218 Biaya Yang Masih Harus Dibayar (YMH 

Dibayar)         

    21803 Biaya Administrasi YMH Dibayar 79,000,000  0  0  79,000,000  

    21804 Biaya Umum YMH Dibayar 4,164,136  0  0  4,164,136  

     TOTAL : Biaya Yang Masih Harus Dibayar 

(YMH Dibayar) 83,164,136  0  0  83,164,136  

          

 219 Pendapatan Diterima Dimuka         

    21905 Pendapatan Syariah Diterima Dimuka 21,678,210  2,447,640  0  19,230,570  

     TOTAL : Pendapatan Diterima Dimuka 21,678,210  2,447,640  0  19,230,570  
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 221 Hutang Jaspro         

    22101 Hutang Jaspro 169,999,029  0  0  169,999,029  

     TOTAL : Hutang Jaspro 169,999,029  0  0  169,999,029  

          

 352 Saldo Laba (Rugi) Tahun Berjalan         

    35201 Saldo Laba (Rugi) Tahun Berjalan 4,456,757,643  311,876,780  697,554,355  4,842,435,218  

     TOTAL : Saldo Laba (Rugi) Tahun Berjalan 4,456,757,643  311,876,780  697,554,355  4,842,435,218  

          

 G R A N D T O T A L :  4,931,150,200  352,147,423  719,297,926  5,298,300,703  

  

KOMITMEN / KONTINJEN 

 NO COA     Keterangan Saldo Awal Mutasi Debet 

Mutasi 

Kredit Saldo Akhir 

 720 TAGIHAN KONTINJEN SM         

    72002 TAGIHAN KONTIJENSI SM NPL 

KONTRA 26,288,401  581,688  252,493  25,959,206  

    72003 TAGIHAN KONTIJENSI DENDA NPL 

kontra 5,938,808  76,276  130,278  5,992,810  

     TOTAL : TAGIHAN KONTINJEN SM 32,227,209  657,964  382,771  31,952,016  

          

 G R A N D T O T A L :  32,227,209  657,964  382,771  31,952,016  
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Gambar 5. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Talasalang 

 

 

 

 

 

 

  

Pimpinan Cabang 

Joko Suseno, SE 

Kasir 

Sari Imaniar, S.Kom 

Pengelola Agunan 

Farid Habibi, SH 

Penaksir 

Dewi Sartika, SE 

Pengelola UPC I 

(Minasaupa) 

Nuridayanti, SE 

 

 

 

Pengelola UPC II 

(Tidung) 

 

Sri Utami Ningsih, SE 
 

Pengelola UPC III 

 

(Emmy Saelan) 

Syakirin, SE 
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